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Isti’anah, 2019: Peran Orang Tua Dan Tokoh Masyarakat Dalam 
Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman Keras Pada Remaja Kecamatan 
Tanggul Kabupaten Jember Tahun 2019 
Orang tua mempunyai tanggung jawab atas keluarganya agar menjaga diri 
dan seluruh keluarganya dari segala macam kebinasaan yang nantinya akan 
menghantar ke dalam api neraka. Oleh karenanya, orang tua tidak dapat 
melepaskan tanggung jawab akan nasib anak-anak dan keluarganya. Maka dari hal 
itu orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pengetahuan 
keagamaan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus peneliti dalam penelitian 
ini antara lain sebagai berikut: 1) Bagaimana Peran Orang Tua dalam 
Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman Keras pada Remaja di Kecamatan 
Tanggul Kabupaten Jember Tahun 2019?  2) Bagaimana Peran Tokoh Masyarakat 
dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman Keras pada Remaja di 
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun 2019? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1)Untuk Mengetahui Peran Orang Tua dalam 
Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman Keras pada Remaja di Kecamatan 
Tanggul Kabupaten Jember Tahun 2019. 2) Untuk Mengetahui Peran Tokoh 
Masyarakat dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman Keras pada Remaja 
di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun 2019 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel. 
Sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi data dan penyajian data. 
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil dari penelitian ini yaitu: Menjalin komunikasi yang baik merupakan 
jalan utama untuk mendidik anak menjadi lebih terbuka dalam setiap keadaan. 
Anak menjadi tertutup karena pembiasaan/ cara didik kurang benar yang 
dilakukan orang tua sejak kecil. Alasan penyebab remaja menjadi salah pergaulan, 
diantaranya: orang tua selalu memanjakan anak sejak kecil, kurangnya 
komunikasi yang baik antara anak dan orang tua, anak dibiarkan menjadi 
pengangguran, dan tidak berani memarahi saat anak melakukan kesalahan. 
Sedangkan tindakan yang telah dilakukan oleh tokoh masyarakat yakni berupa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Remaja merupakan kelompok usia yang menjadi perhatian banyak 
kalangan: psikolog, sosiologi, pendidikan, dan lain-lain. Secara fisik, 
mereka dalam kondisi yang optimal, karena berada pada puncak 
perkembangannya. Namun, dari sisi psikososial, mereka berada pada fase 
yang mengalami banyak masalah, baik menyangkut hubungan dengan 
dirinya maupun orang lain. Remaja adalah suatu masa individu yang 
berkembang dari saat pertama kali menunjukan tanda-tanda seksual 
sekundernya sampai saat individu mencapai kematangan seksual.
1
Remaja 
dalam bahasa yang berbeda, masa remaja adalah peralihan dari masa anak 
dengan masa dewasa yang mengalami perekembangan semua aspek/fungsi 
untuk memasuki masa dewasa.
2
  Masa remaja merupakan masa peralihan 
di antara masa kanak-kanak dan dewasa. Pada masa ini anak mengalami 
masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisik ataupun perkembangan 
psikis.
3
 Piaget memaparkan bahwa secara psikologis, masa remaja adalah 
usia ketika individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia ketika 
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anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua, tetapi 
berada pada tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak.
4
 
Manusia selain dipengaruhi, juga mempengarauhi lingkungan fisik 
dan sosialnya. Dengan kata lain, dapat dikemukakan bahwa hubungan 
antara manusia dengan lingkungan itu bersifat saling mempengaruhi 
(reciprocal influencies). Hampir senada dengan pengertian tersebut, J.P. 
Chaplin mengemukakan bahwa lingkungan merupakan “keseluruhan aspek 
atau fenomena fisik dan sosial yang mempengaruhi organisme individu”. 
Lingkungan ini merupakan sumber seluruh informasi yang diterima 
individu melalui alat inderanya: penglihatan, penciuman, pendengaran dan 
rasa.
5
 Remaja pada hakekatnya sedang berjuang untuk menemukan dirinya 
sendiri, jika dihadapkan pada keadaan luar atau lingkungan yang kurang 
serasi penuh kontradiksi dan labil, maka akan mudahlah mereka jatuh pada 
kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan, ketidakpastian dan 
kebimbangan. Hal seperti ini telah menyebabkan remaja-remaja Indonesia 
jatuh pada kelainan-kelainan kelakuan yang membawa bahaya terhadap 
dirinya sendiri baik sekarang maupun di kemudian hari dan berdampak 
pada sifat atau tindakan yang bisa disebut kenakalan remaja.
6
 
Perkembangan kehidupan sosial remaja juga ditandai dengan gejala 
meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidupan mereka.  
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Sebagian besar waktunya dihabiskan untuk berhubungan atau bergaul 
dengan teman-teman sebaya mereka.
7
 
Kenakalan remaja adalah kelainan tingkah laku, perbuatan atau 
tindakan remaja yang bersifat asossial bahkan antisosial yang melanggar 
norma-norma sosial, agama, serta ketentuan hukum yang berlaku dalam 
masyarakat. Kenakalan remaja merupakan suatu masalah yang sebenarnya 
sangat menarik untuk dibicarakan. Pada akhir-akhir ini, telah timbul akibat 
negatif yang sangat mencemaskan yang membawa kehancuran bagi remaja 
itu sendiri dan masyarakat pada umumnya. Remaja yang salah 
penyesuaian banyak terjadi, mereka melakukan tindakan-tindakan yang 
tidak realistis, bahkan cenderung melarikan diri dari tanggung jawabnya. 
Perilaku mengalihkan masalah yang dihadapi dengan mengkonsumsi 
minuman beralkohol banyak dilakukan kelompok mereka, bahkan sampai 
mencapai tingkat ketergantungan, penyalahgunaan obat dan zat adiktif.
8
 
Remaja Peminum Miras Meningkat Sejak 2007 (Oleh Aditya Eka 
Prawira pada 16 Apr 2015, 20:48 WIB). Liputan6.com, Jakarta - Wakil 
Ketua Komite III Dewan Perwakilan Daerah (DPD), Fahira Idris 
memaparkan penjelasan kenapa larangan peredaran minuman beralkohol 
(minol) di minimarket patut didukung. Tanpa pengawasan ketat dari orang 
tua dan lingkungan sekitar, membuat para remaja begitu mudah 
mendapatkan minuman beralkohol di minimarket. Akibatnya, presentase 
peminum remaja pun cukup tinggi. "Selain itu, solidaritas dan ikatan 
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pertemanan menjadi alasan remaja mau mencoba minuman beralkohol," 
tambahnya.Fahira melanjutkan, remaja begitu mudah mendapat minuman 
beralkohol karena menjamurnya minimarket dan toko pengecer yang 
berdiri bebas di sekitar kita. Padahal kata dia, sudah ada peraturan yang 
melarang hal tersebut.Larangan peredaran minuman beralkohol (minol) di 
minimarket resmi diberlakukan hari ini. Ketentuan tersebut diatur dalam 
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 06/M-DAG/PER/1/2015 tentang 
perubahan kedua atas Permendag Nomor 20/M-DAG/4/2014 tentang 
pengendalian dan pengawasan terhadap pengadaan, peredaran dan 
penjualan minuman beralkohol. 
Disini peneliti lebih khusus membahas mengenai kenakalan remaja 
dalam bentuk MIRAS (Minuman Keras). MIRAS (Minuman Keras) 
adalah tergolong minuman yang setelah diminum, alkohol akan diserap 
tubuh dan masuk kedalam pembuluh darah, serta menyebabkan mabuk, 
jalan sempoyongan, bicara cadel, kekerasan atau perbuatan merusak, 
ketidakmampuan belajar serta mengingat dan menyebabkan kecelakaan 
karena mengendarai dalam keadaan mabuk. Kemabukan adalah kondisi 
tidak sadar yang dialami seseorang karena mengkonsumsi alkohol 
melebihi dosis yang dapat diterima oleh tubuh.
9
 
Terhitung banyaknya penduduk desa, seperempat anak pemuda di 
Desa Kramat Sukoharjo yang berusia 16-24 tahun, cenderung tergolong 
peminum. Kekentalan pertemanan tidak dapat dipungkiri lagi, demi 
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menjaga solidaritas mereka tercemari perilaku-perilaku menyimpang yang 
dilakukan oleh teman lainnya. Dari berbagai dusun yang ada di Desa 
Kramat Sukoharjo, peningkatan anak pemabuk hanya terjadi di Dusun 
Suko Barat, RT 04 RW 04. Penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa 
mahasiswa dari Universitas Jember maupun Universitas Muhammadiyah 
sebelumnya. 
Sekdes mengatakan, “peningkatan minuman keras dikalangan 
generasi muda Dusun Suko Barat, RW 04 RW 04 mereka yang orang 
tuanya cenderung bersibuk dengan pekerjaan seperti; toko ataupun kerja 
merantau, sehingga anak tidak ada pengawasan lebih dari orang tua yang 
seharusnya menjadi sosok motivator dan pengarah”  tutur Bapak Yoni. 
Penelitian ini mendapati lebih dari 25% pemuda desa tergolong 
sebagai peminum, khususnya di wilayah Dusun Suko Barat RT 04 RW 04. 
Pada 2009, jumlah memperlihatkan bahwa 35%  pemuda mengakhiri 
mereka mengkonsumsi alkohol, tapi 10 tahun kemudian (saat ini) jumlah 
tersebut telah turun sekitar 15%. 
 Penyalahgunaan minuman keras dapat menyebabkan seseorang 
menjadi ketagihan (Addiction) lalu dapat mengakibatkan ketergantungan 
atau kecanduan bahkan mengakibatkan sakaw.
10
  Minuman keras inilah 
akan berdampak negatif terhadap perilaku remaja. Remaja lebih memilih 
untuk berkumpul dengan teman yang membuat ia nyaman, padahal 
kenyamanan tersebut merugikan dirinya sendiri. Pada tahap inilah peranan 
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oran tua berpengaruh sangat besar dalam berprosesnya perkembangan 
remaja agar tidak terjerumus kedalam kenakalan. Banyak cara yang dapat 
ditempuh individu untuk memenuhi kebutuhannya, baik cara-cara yang 
wajar maupun tidak wajar, cara yang disadari maupun yang tidak disadari. 
Hal penting untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut, individu harus 




Berdasarkan hasil penelitian Muhammad Ali Holle mengenai 
“Peran Pendidikan Keluarga Terhadap Maraknya Miras Pada Kalangan 
Remaja”, bahwa pengaruh minuman keras di kalangan remaja di Negeri 
Mosso saat ini sangat menghawatirkan, dilihat dari kurangnya pendidikan 
orangtua terhadap anaknya, kurang adanya evaluasi belajar anak dirumah, 
dan hal ini dapat menimbulkan penyimpangan sosial bagi remaja sering 
berkomplotan duduk nongkrong sambil mengkonsumsi minuman keras. 
Namun pada biasanya sebagaian besar mengkonsumsi miras apabila ada 
perayaan pesta joget disetiap acara pernikahan dan acara lainnya yang 
melibatkan sekampung tentu maraknya miras ini akan merambat sebagian 
besar adalah kalangan remaja tingkat SMP dan SMA, maka demikian 
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Keluarga merupakan unit sosial paling kecil dalam masyarakat 
yang peranannya besar sekali terhadap perkembangan sosial, terlebih pada 
awal-awal perkembangannya yang menjadi landasan bagi perkembangan 
kepribadian selanjutnya. Lingkungan keluarga berperan besar, karena 
merekalah yang langsung atau tidak langsung berhubungan terus-menerus 
dengan memberikan perangsangan (stimulasi) melalui berbagai corak 
komunikasi antara orangtua dengan anak.
13
 Orangtua tidak mungkin terus 
melindungi anak dari bahaya lingkungan. Ada saatnya ia harus 
menghadapi bahaya itu sendiri, sudah sepatutnya orangtua membekali 
dengan bekal yang cukup untuk menjalani pergaulan agar mereka 
selamat.
14
Hal tersebut banyak mempengaruhi pertumbuhan anak menuju 
remaja dan banyak menciptakan kenakalan remaja yang tidak diduga. 
Namun lain dari faktor penyebab kenakalan remaja di atas, banyak pula 
kenakalan remaja yang menjadi penyebab utama yakni karena lingkungan 
sosialnya, sehingga keluarga sebagai pengarah paling utama dalam 
menindak lanjuti permasalahan anak-anak remajanya.  
Demikian pula fenomena yang terjadi pada remaja di Desa Kramat 
Sukoharjo Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember, berdasarkan observasi 
awal kehidupan dan perilaku remajanya memiliki tindakan kenakalan 
remaja yakni minum-minuman keras. Kenakalan tersebut disebabkan 
karena anak pengangguran, jadi waktu banyak yang ia miliki untuk selalu 
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berkumpul dengan teman-temannya dan terjerumus ke dalam hal-hal 
negatif sebagai bentuk coba-coba. Sehingga perilaku kenakalan sebagian 
remaja tersebut meresahkan warga, keluarga, dan dirinya sendiri. Peneliti 
mengamati beberapa pemuda yang biasa bergerombol di gardu. Usia yang 
berbeda-beda tidak menjadi penghalang dalam bercengkerama bersama. 
Mereka terkategori memasuki usia remaja, baik remaja awal maupun 
remaja akhir. Perkumpulan mereka rutin setiap jam-jam tertentu, mulai 
siang hari sekitar pukul 13.00 yang berselang hanya sekitaran dua jam, 
sedangkan waktu malam mulai pukul 21.00 hingga larut malam bahkan 
dini hari. Peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang teman yang 
terbiasa ikut bergabung di gardu. remaja tersebut memaparkan bahwa tidak 
jarang teman-temannya mengkonsumsi minum-minuman beralkohol saat 
jam-jam tengah malam.  
Teman-temannya yang ikut terlibat dalam sekelompok peminum, 
tidak hanya pemuda yang memasuki usia cukup, namun beberapa dari 
mereka baru duduk di bangku SMA. Mereka biasanya mengkonsumsi 
minuman beralkohol tersebut sekitar seminggu tiga kali dan mendapati 
minuman keras bukan langsung beli jadi di warung-warung, namun 
meracik sendiri sesuai keinginan. Berdasarkan wawancara inilah dia 
memberi tahu bahwa yang sering ia konsumsi dengan sekelompok teman-
temannya yakni miras oplosan yang bahan campurannya adalah air putih, 
alkohol yang biasa untuk mengobati luka, dan minuman berenergi seperti 




biasanya diletakkan dalam botol air mineral yang telah kosong. Disinilah 
orang tua dan tokoh masyarakat berperan penting dalam mendidik dan 
mengarahkan para remaja agar tidak terjerumus kedalam kenakalan  dan 
mengundang kenakalan yang lainnya seperti narkoba, judi, dan lain-lain. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “PERAN ORANG TUA DAN 
TOKOH MASYARAKAT DALAM MENANGGULANGI 
PENYALAHGUNAAN MINUMAN KERAS PADA REMAJA DI 
KECAMATAN TANGGUL KABUPATEN JEMBER” 
B. Fokus Penelitian 
Rumusan masalah adalah uraian singkat yang menjelaskan masalah 
apa yang akan diteliti, berupa pertanyaan. 
1. Bagaimana peran orang tua dalam menanggulangi penyalahgunaan 
minuman keras pada remaja di desa kramat sukoharjo kecamatan 
tanggul kabupaten jember? 
2. Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam menanggulangi 
penyalahgunaan minuman keras pada remaja di desa kramat 
sukoharjo kecamatan tanggul kabupaten jember? 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap penulisan karya ilmiah, termasuk skripsi tentunya memiliki 
suatu tujuan yang hendak dicapai, baik mengungkapkan atau 
mengembangkan hal-hal yang belum diketahui. Peneliti menggunakan 
metode kualitatif sehingga dapat menemukan pemahaman luas dan 





Adapun tujuan khusus yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan peran orang tua dalam menanggulangi 
penyalahgunaan minuman keras pada remaja di desa kramat 
sukoharjo kecamatan tanggul kabupaten jember. 
2. Mendeskripsikan peran tokoh masyarakat dalam menanggulangi 
penyalahgunaan minuman keras pada remaja di desa kramat 
sukoharjo kecamatan tanggul kabupaten jember. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian dengan ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat yang 
memiliki anak usia remaja agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang 
salah. Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya 
tujuan. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
terhadap masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai peran orang 
tua dan tokoh masyarakat dalam menanggulangi penyalahgunaan 
minuman keras pada remaja, dan dapat dijadikan referensi bagi pihak 
lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyikapi 





b. Bagi Orangtua 
Agar orangtua lebih memperhatikan perilaku anak-
anaknya yang sudah memasuki usia remaja agar tidak salah 
dalam bergaul. 
c. Bagi IAIN Jember 
Dapat dijadikan sebagai bahan inspirasi dan dapat 
dijadikan sebagai informasi dalam meningkatkan mutu 
bimbingan dan konseling islam. 
E. Definisi Istilah 
1. Peran adalah konsep tentang apa yang harus dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat dan meliputi tuntutan-tuntutan prilaku dari 
masyarakat terhadap seseorang dan merupakan prilaku individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat.
15
 Dalam hal ini yang 
dimaksud adalah peran apa saja yang akan dilakukan oleh orangtua 
dan masyarakat untuk menanggulangi minuman keras pada remaja di 
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 
2. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan 
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. 
Sedangkan orangtua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para 
orangtua yang memiliki anak pemabuk dan tidak pemabuk di Kecamatan 
Tanggul Kabupaten Jember. 
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3. Masyarakat terdiri dari sekelompok manusia yang menempati daerah 
tertentu, menunjukkan integrasi berdasarkan pengalaman bersama 
berupa kebudayaan, memiliki sejumlah lembaga yang melayani 
kepentingan bersama, mempunyai kesadaran akan kesatuan tempat 
tinggal dan bila perlu dapat bertindak bersama. masyarakat yang 
dimaksud dalam penelitian ini yakni tokoh yang berpengaruh dalam 
penelitian, diantaranya: Ustadz Idhar selaku tokoh agama, Pak Hafidz 
selaku RT, dan Pak Sahrul selaku RW. 
4. Menanggulangi adalah usaha yang dilakukan secara sistematis, 
berencana dan terarah dengan tujuan menjaga agar kenakalan remaja 
(pemabuk) dapat diminimalisir. 
5. Minuman keras adalah tergolong minuman yang setelah diminum, 
alkohol akan diserap tubuh dan masuk kedalam pembuluh darah, serta 
menyebabkan mabuk, jalan sempoyongan, bicara cadel, kekerasan atau 
perbuatan merusak, ketidakmampuan belajar serta mengingat dan 
menyebabkan kecelakaan karena mengendarai dalam keadaan mabuk. 
6. Remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak 
mantap, dimana masa beralihnya dari anak-anak menuju masa remaja. 
Penelitian ini merujuk pada remaja yang masuk usia 17-21 tahun. Pada 
masa inilah bila orangua tidak bisa memahami pola pikir remaja akan 






F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran 
yang telah ditentukan. Seseorang yang akan melakukan penelitian, 
sebelumnya ia dituntut untuk mengetahui dan memahami metode serta 
sistematika penelitian, jika peneliti tersebut hendak mengungkapkan 
kebenaran melalui suatu kegiatan ilmiah. 
G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 
bukan seperti daftar isi.
16
 Untuk lebih jelasnya maka di bawah ini akan 
dikemukakan gambaran umum secara singkat dari skripsi ini. 
Bagian awal berisi halaman judul, persetujuan pembimbing, 
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar. 
BAB I Pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian yaitu 
latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian (teoritis dan praktis), definisi istilah, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II Kajian Kepustakaan, memuat tentang kajian pustaka dan 
kajian teoritik. Kajian pustaka berisi tentang penelitian terdahulu dan 
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kajian teori yang berkenaan dengan masalah penelitian yang  diteliti sesuai 
dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian. Kajian teori meliputi 
persepsi orang tua, kesetaraan gender, kesetaraan gender dalam perspektif 
Islam dan kesetaraan gender masyarakat Bali. 
BAB III Metode Penelitian, yang memuat tentang pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
BAB IVPenyajian Data dan Analisis Data, memuat tentang 
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data, serta 
pembahasan temuan. 
BAB VPenutup, dari semua isi atau hasil penulisan skripsi ini baik 
secara teoritis maupun secara empiris. Setelah itu penulis memuat saran-








A. Peran Orang Tua dan Tokoh Masyarakat 
1. Peran Orang Tua 
Menurut Miami dalam Zakly Munir dikemukakan bahwa “Orang 
tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia 
untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang 
dilahirkannya”
17
, sedangkan menurut Widyaningsih dalam Indah Pertiwi 
menyatakan bahwa “Orang tua merupakan seorang atau dua orang ayah-
ibu yang bertanggung jawab pada keturunannya semenjak terbentuknya 
hasil pembuahan atau zigot baik berupa tubuh maupun sifat-sifat moral 
dan spiritual” 
Di dalam BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional) dijelaskan bahwa peran orang tua terdiri dari:
18
 
a. Peran sebagai pendidik 
Orang tua perlu menanamkan kepada anak–anak arti penting 
dari pendidikan dan ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan dari 
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b. Peran sebagai pendorong 
Sebagai anak yang sedang menghadapi masa peralihan, anak 
membutuhkan dorongan orang tua untuk menumbuhkan keberanian 
dan rasa percaya diri dalam menghadapi masalah. 
c. Peran sebagai panutan 
Orang tua perlu memberikan contoh dan teladan bagi anak, 
baik dalam berkata jujur maupun dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari dan bermasyarakat. 
d. Peran sebagai teman 
Orang tua dapat menjadi informasi, teman bicara atau teman 
bertukar pikiran tentang kesulitan atau masalah anak, sehingga anak 
merasa nyaman dan terlindungi. 
e. Peran sebagai pengawas 
Kewajiban orang tua adalah melihat dan mengawasi sikap dan 
perilaku anak agar tidak keluar jauh dari jati dirinya, terutama dari 
pengaruh lingkungan baik dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
lingkungan masyarakat. 
f. Peran sebagai konselor 
Orang tua dapat memberikan gambaran dan pertimbangan nilai 







Berbagai peranan yang terdapat di dalam keluarga dikemukakan oleh 
Slameto adalah sebagai berikut
19
:  
a. Peran Ayah 
Ayah sebagai suami dari istri dan anak-anak, berperan sebagai 
pencari nafkah, pendidik, pelindung, dan pemberi rasa aman, sebagai 
kepala keluarga, sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta 
sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota 
masyarakat dari lingkungannya. 
b. Peran Ibu 
Sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai 
peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan 
pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah satu kelompok 
dari peranan sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dan 
lingkungannya, disamping itu juga ibu dapat berperan sebagai pencari 
nafkah tambahan dalam keluarganya. 
c. Peran Anak 
Anak-anak melaksanakan peranan psikososial sesuai dengan 
tingkat perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan spiritual. 
Menurut Verkuyl ada tiga tugas orang tua dalam merawat anaknya. 
Tugas yang pertama adalah mengurus keperluan materil anak, yaitu harus 
memberi makan, tempat perlindungan dan pakaian kepada anak. anak 
sepenuhnya masih bergantung kepada orang tuanya karena anak belum 
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mampu mencukupi kebutuhannya sendiri. Kedua, menciptakan suatu “home” 
bagi anak, yang berarti bahwa di dalam keluarga itu anak dapat berkembang 
dengan subur, merasakan kemesraan, kasih sayang, keramah-tamahan, 
merasa aman, dll. Di rumah anak merasa tentram, tidak pernah kesepian dan 
slalu gembira. Tugas ketiga adalah tuga pendidikan dan inilah yang 
merupakan tugas terpenting dari orang tua terhadap anaknya.
20
 
Sejak kecil sebaiknya anak dilatih untuk mengatasi kesulitannya 
sendiri. Kesulitan merupakan tempaan kehidupan untuk menjadikan anak 
lebih dewasa, bukan untuk dihindari melainkan untuk diatasi. Anak itu 
sendiri harus mengatasi kesulitannya sendiri. Bukan orangtua yang harus 
mengatasi kesulitannya. Hal ini bertujuan agar anak selalu berusaha 
memecahkan masalahnya tanpa bergantung kepada orang lain yang akhirnya 
akan terbentuk sikap mandiri dalam diri si anak. Anak yang dimanjakan 
dalam hal ini akan selalu menghindari kesulitan tanpa berusaha 
memecahkannya. Orangtua harus menjadi orang yang terdekat dengan anak. 
Apabila orangtua dekat dengan anak, maka otomatis mereka dapat melihat 
kemugkinan kesulitan yang dialami anak.
21
 
Orang tua atau keluarga sebagai ikatan sosial pertama yang dialami 
oleh seseorang. Anak belajar untuk hidup sebagai makhluk sosial yang 
berinteraksi dengan orang lain yakni dalam keluarga. Orang tua merupakan 
wadah pertama bagi seseorang untuk mempelajari bagaimana dirinya 
merupakan suatu pribadi yang terpisah dan harus berinteraksi dengan orang-
                                                          
20
A. Ahmadi, Psikologi Sosial Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 45 
21
Ronald, Peran Orangtua Dalam Meningkatkan Kualitas Hidup, Mendidik dan Mengembangkan 






orang lain diluar dirinya. Interaksi sosial yang terjadi dalam keluarga ini 
merupakan suatu komponen vital dalam sosialisasi seorang manusia. Anak 
akan menyerap berbagai macam pengetahuan, norma, nilai, budi pekerti, 
tatakrama, sopan santun, serta berbagai ketrampilan sosial lainnya yang 
sangat berguna dalam berbagai kehidupan masyarakat. 
Usaha orang tua dalam membimbing anak anak menuju pembentukan 
watak yang mulia dan terpuji disesuaikan dengan ajaran agama Islam adalah 
memberikan contoh teladan yang baik dan benar, karena anak suka atau 
mempunyai sifat ingin meniru dan mencoba yang tinggi. Pada kebanyakan 
keluarga, ibulah yang memegang peranan yang terpenting terhadap anak-
anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu di sampingnya. Ibulah 
yang memberi makan dan minum, memelihara, dan selalu bercampur gaul 
dengan anak-anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada 
ibunya daripada anggota keluarga lainnya.  
Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan 
dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari itu, seorang ibu 
hendaklah seorang yang bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya. 
Sebagian orang mengatakan kaum ibu adalah pendidik bangsa. Nyatalah 
betapa berat tugas seorang ibu sebagai pendidik dan pengatur rumah tangga. 
Baik buruknya pendidikan ibu terhadap anaknya akan berpengaruh besar 
terhadap perkembangan dan watak anaknya di kemudian hari. Sesuai dengan 






bahwa peranan orang tua dalam pendidikan anak-anaknya adalah sebagai 
berikut:  
a. Sumber dan pemberi rasa kasih sayang  
b. Pengasuh dan pemelihara  
c. Tempat mencurahkan isi hati  
d. Pengatur kehidupan dalam rumah tangga  
e. Pembimbing hubungan pribadi  
f. Pendidik dalam segi-segi emosional 
Menurut penelitian Coopersmith, anak-anak yang mengalami sukses 
setelah dewasa menunjukkan tiga faktor yang serupa sebagai berikut: 
a. Pertama: 
Ada kasih dalam keluarga, bukan hanya dalam arti kecukupan 
saja, melainkan kasih yang mengungkapkan rasa hormat dan prihatin 
kepada anak. bila anak itu mengetahui bahwa dia merupakan objek 
keprihatinan dan kebanggaan, dia mulai merasa bahwa personnya itu 
mempunyai harga. 
b. Kedua: 
Orangtua dari anak-anak yang memiliki harga diri, bukanlah 
orangtua yang bebas mengizinkan anak-anak berbuat sesuka hatinya. 
Anak lelaki yang memiliki orangtua demikian akan merasa tidak 
tentram. Dia dipaksa untuk membuat keputusan dalam bidang-bidang 
yang sebenarnya ia masih buta dan tidak punya pengalaman apa-apa. 






jangan-jangan mereka memang tidak peduli apa yang terjadi terhadap 
dirinya. 
c. Ketiga: 
Dalam keluarga terdapat suasana yang demokratis. Orangtua 
telah menetapkan suatu peraturan tingkah laku, dan orangtua 
mempunyai otoritas agar peraturan ini dijalankan. Namun demikian, 
anak itu diberikan kesempatan untuk mencetuskan opininya agar 




Dalam penelitian ini, teori yang dipakai peneliti yakni teori menurut 
Dr. Mustofa Abu Sa’id. 
a. Peran orang tua dalam mengahadapi perkembangan psikologis: 
1) Memberikan anak remaja kita kesempatan untuk bercerita tentang 
dirinya. 
2) Menunjukkan perasaan cinta dan mengungkapkannya dengan 
berbagai cara  
3) Berikan keteladanan yang baik saat berinteraksi dengan remaja 
untuk mendapatkan kesan yang baik. 
b. Peran orang tua dalam menghadapai perkembangan sosial: 
1) Membantu remaja dalam memilih teman yang baik. 








2) Menghormati keinginan anak remaja untuk bebas dan merdeka, 
akan tetapi kita harus terus memberikan arahan secara tidak 
langsung. 
Metode berinteraksi dengan remaja yang paling efektif adalah dengan 
cara berdialog. Cara ini mampu mengurangi perselisihan dan menghindari 
munculnya kesalahpahaman. Remaja memerlukan seseorang yang memahami 
kondisi psikologisnya dan bisa memenuhi kebutuhan perkembangannya.
23
 
2. Fungsi Keluarga 
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang 
dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial 
budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk 
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. 
Keluarga juga dipandang sebagai institusi (lembaga) yang dapat memenuhi 
kebutuhan insani (manusiawi), terutama kebutuhan bagi pengembangan 
kepribadiannya dan pengembangan ras manusia. Keluarga yang bahagia 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan emosi para 
anggotanya (terutama anak). Kebahagiaan ini diperoleh apabila keluarga 
dapat memerankan fungsinya secara baik. Fungsi dasar keluarga adalah 
memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang dan mengembangkan 
hubungan yang baik diantara anggota keluarga. Hubungan cinta kasih dalam 
keluarga tidak sebatas perasaan, akan tetapi juga menyangkut pemeliharaan, 
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rasa tanggung jawab, perhatian, pemahaman, respek dan keinginan untuk 
menumbuhkembangkan anak yang dicintainya. Keluarga yang hubungan 
antar anggotanya tidak harmonis, penuh konflik, atau gap communication 
dapat mengembangkan masalah-masalah kesehatan mental (mental illness) 
bagi anak. 
Orang tua di dalam keluarga harus mampu menciptakan kehidupan 
yang beragama yang taat dan bertaqwa kepada allah dalam menjalankan 
kehidupan nya sehari-hari. Hal ini bisa dilakukan dengan menjalankan segala 
apa yang harus dikerjakan dan menjauhkan segala apa yang dilarang atau 
tidak boleh dilakukan. Hal itu dapat berhasil jika orang tua memberikan 
arahan dan mencontohkan segala sesuatu yang baik kepada anaknya. Selain 
itupun orang tua harus menciptakan suatu kehidupan yang harmonis di dalam 
keluarga. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan waktu luang 
kepada anak, berkumpul bersama misalnya menonton bersama-sama atau 
berrekreasi bersama-sama di taman kota. Orang tua sebaiknya harus selalu 
menanyakan kondisi anak nya setiap saat seperti menanyakan kondisi 
disekolah nya seperti apa atau menanyakan keadaan hati anak nya setiap hari. 
Jika anak memiliki masalah maka sebagai orang tua harus dengan senang hati 
dan mendengarkan secara seksama masalah yang sedang dihadapi anaknya. 
Kasih sayang yang diberikan orang tua kepada anaknya janganlah terlalu 
berlebihan hanya boleh diberikan secara wajar ketika memberikan kasih 
sayang secara materi maupun dalam bentuk psikologis. Orang tua yang 






kasih sayang dari orang tuanya. Maka dari itu sebagai orang tua haruslah 
meluangkan waktu kepada anaknya agar anaknya tidak merasa kesepian atau 
merasa diterlantarkan ketika diacuhkan. 
3. Tanggung Jawab Orang Tua 
Upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan berkualitas, 
diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontinu dari orang tua di dalam 
melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak mereka 
baik lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa dan atau mampu berdiri 
sendiri, dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tua. Begitu pula halnya 
terhadap pasangan suami istri yang berakhir perceraian, ayah dan ibu tetap 
berkewajiban untuk memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anaknya.
24
  
Secara sederhana peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban orang 
tua kepada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib memenuhi hak-hak 
(kebutuan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak menguasai cara-cara 
mengurus diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan berdoa, 
sungguh sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan 
perkembangan dirinya sebagai pribadi. Sikap orang tua sangat memengaruhi 
perkembangan anak. Sikap menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau 
acuh tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau 
membiarkan secara langsung memengaruhi reaksi emosional anak.
25
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John Locke mengemukakan, posisi pertama didalam mendidik seorang 
individu terletak pada keluarga. Melalui konsep tabula rasa John Locke 
menjelaskan bahwa individu adalah ibarat sebuat kertas yang bentuk dan 
coraknya tergantung kepada orang tua bagaimana mengisi kertas kosong 
tersebut sejak bayi.  Melalui pengasuhan, perawatan dan pengawasan yang 
terus menerus, diri serta kepribadian anak dibentuk. Dengan nalurinya, bukan 
dengan teori, orang tua mendiidk dan membina keluarga.  Tanggung jawab 
orang tua terhadap anaknya dalam hal pengasuhan, pemeliharaan dan 
pendidikan anak, ajaran Islam menggariskannya sebagai berikut:  
1. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akidah 
2. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akhlak 
3. Tanggung jawab pemeliharaan kesehatan anak  
4. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan intelektual 
Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan terletak di 
tangan kedua orang tua dan tidak bisa dipikulkan kepada orang lain karena ia 
adalah darah dagingnya kecuali berbagai keterbatasan kedua orang tua ini. 
Maka sebagian tanggung jawab pendidikan dapat dilimpahkan kepada orang 
lain yaitu melalui sekolah. Adanya kesadaran akan tanggung jawab mendidik 
dan membina anak secara kontinu perlu dikembangkan kepada setiap orang 
tua sehingga pendidikan yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiassaan 
yang dilihat dari orang tua, tetapi telah disadari oleh teori-teori pendidikan 
modern, sesuai dengan perkembangan zaman yang cenderung selalu berubah. 






pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat tabiat anak 
sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga 
yang lain.Begitu pula Rasulullah memerintahkan para orang tua untuk 
mengarahkan anak-anaknya shalat pada usia tujuh tahun. Hal ini harus 
dilakukan dan diteruskan dengan pengarahan dan penanaman tentang 
kepuasan dan keimanan dalam jiwa anak terhadap urgensi shalat serta 
kewajibannya hingga tiga tahun berikutnya. 
4. Rasulullah sebagai Seorang Ayah dan Menjadi Pendidik yang Baik 
Banyak peristiwa dalam sejarah Rasulullah yang mempesona berkaitan 
dengan kasih sayang beliau terhadap anak-anak, baik beliau sebagai ayah, 
kakek, atau pendidik bagi semua anak (termasuk kasih sayang beliau terhadap 
anak-anak non-muslim). Rasulullah SAW sangat menganjurkan agar 
memberi nama anak dengan sebaik-baik nama, begitu juga beliau sangat tidak 
setuju dan melarang pemberian nama yang buruk, karena nama itu jangan 
sampai mempengaruhi mentalitas anak ketika mereka menginjak dewasa. 
Selain itu, Rasulullah juga sangat memperhatikan penampilan anak-anak. 
Diriwayatkan dari Nafi’ bin Umar, bahwa Nabi SAW melihat anak kecil yang 
rambutnya dipotong separuh dan separuh lagi dibiarkan, maka beliau 
melarang hal yang demikian, seraya bersabda, “ Cukur semua atau tidak sama 
sekali”. 
Sejarah Nabi telah mengajarkan kepada kita prinsip-prinsip pendidikan, 
yaitu pentingnya anak-anak memiliki rasa percaya diri, mandiri, dan mampu 










2. Unsur Tokoh  
a. Tokoh Masyarakat 
Menurut UU Nomor 8 Tahun 1987 pasal 1 ayat 6 Tentang Protokol 
bahwa tokoh masyarakat adalah seseorang yang karena kedudukan 
sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat atau pemerintah. 
Sedangkan pengertian tokoh masyarakat menurut UU Nomor 2 Tahun 
2002 pasal 39 ayat 2 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, 
bahwa tokoh masyarakat ialah pimpinan informal masyarakat yang telah 
terbukti menaruh perhatian terhadap kepolisian.
27
 Tokoh masyarakat 
seharusnya menjadi sosok teladan atau contoh yang baik bagi masyarakat 
lain, juga menjadi penggerak atau motivator dalam perbaikan kondisi 
masyarakat, karena walaupun ia pemimpin informal juga mempunyai 
kekuasaan (legimitasi). Hal-hal yang paling perlu diselidiki dalam 
memahami suatu masyarakat adalah system nilai dan kekuasaannya.
28
 
Sesuai dengan Qur’an surat Ibrahim ayat 21 bahwa dalam dinamika di 
masyarakat akan banyak pelajaran yang kita ambil, baik yang baik 
maupun buruk dan hal tersebut menjadikan peringatan bagi masyarakat. 
Serta tokoh masyarakat mampu menyikapi dengan baik segala 
penyimpangan dan ketidakadilan yang terjadi di tengah masyarakat. 
Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:  
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                 
                        
                         
   
“Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang 
lemah kepada orang-orang yang sombong: "Sesungguhnya kami 
dahulu adalah pengikut-pengikutmu, Maka dapatkah kamu 
menghindarkan daripada kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? 
mereka menjawab: "Seandainya Allah memberi petunjuk kepada 
kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. sama saja 
bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. sekali-kali kita 




Jadi bisa  disimpulkan bahwa peran tokoh masyarakat adalah 
serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan 
dari pemegang kedudukan tertentu oleh tokoh yang berada dalam sebuah 
kumpulan kelompok individu atau masyarakat. Penelitian ini tidak hanya 
menguraikan tokoh masyarakat dalam penanggulangan minuman keras 
pada remaja, namun tokoh agama pun sangat diperlukan untuk 
pengentasan masalah tersebut. Tokoh agama dalam penelitian ini yaitu 
ustadz yang biasa mengisi ceramah pengajian rutinan di Desa Kramat 
Sukoharjo. 
Di dalam BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional) peran tokoh masyarakat terdiri dari: 
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1. Peran sebagai penyuluh  
Tokoh masyarakat harus mengkomunikasikan, mengajak, dan 
menyampaikan gagasan tentang rasa kesadaran tolong menolong. 
2. Peran sebagai penggerak 
Mengajak, mengkoordinasikan, dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat di lingkungan agar masyarakat sadar bahwa perlu adanya 
tolong menolong. 
3. Peran sebagai motivator 
Mendorong masyarakat dengan cara persuasif atau membujuk demi 
keuntungan masyarakat sendiri. 
4. Peran sebagai teladan 
Gerak gerik atau tindakan Tokoh Masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari di keluarga, masyarakat, dan dilingkungan akan dinilai oleh 




b. Tokoh Agama 
Tokoh agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai pemimpin baik yang dapat dijadikan contoh serta teladan karena 
sifat-sifat baiknya. Penelitian ini memfokuskan tokoh masyarakat yang 
terdiri dari RT dan RW, serta Tokoh agama yang hanya terdiri dari ustad 
(yakni sosok yang dianggap mumpuni dalam soal agama). Tokoh agama 
memiliki peran yang tidak jauh berbeda dengan tokoh masyarakat, 
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seperti: sebagai motivator, pembimbing moral, dan sebagai mediator.
31
 
Oleh karena itu peneliti mengangkat sampel masyarakat yang terdiri dari 
tokoh masyarakat dan tokoh agama sebagai sumber informasi mengenai 
penanggulangan masalah miras tersebut. 
3. Miras (Minuman Keras) 
Minuman keras dalam istilah agama disebut khamr. Khamr diambil 
dari kata khamara artinya “menutup” maksudnya adalah menutupi akal. 
Oleh sebab itu, makanan atau minuman yang dapat menutupi akal secara 
bahasa juga disebut sebagai khamr. Menurut sebagaian ulama’ 
menyatakan bahwa yang disebut khamr adalah minuman yang terbuat dari 
bahan anggur, kurma, gandum, dan syair yang sudah keras, mendidih dan 
berbuih. Menurut kebanyakan ulama’ yang dimaksud khamr adalah 
segala jenis minuman yang memabukkan dan menjadikan peminumnya 
hilang kesadaran. Pendapat ini didasarkan pada hadits Nabi SAW:  
 
 
Artinya: “Semua yang memabukkan itu hukumnya haram” (HR 
Muslim)
32
, selain itu Allah Azza wa Jalla sudah berfirman tentang bahaya 
segala yang memabukkan dalam firman-Nya: 
                         
                 
                                                          
31
 Budi Handriyanto, Tokoh-tokoh Agama dan Kemerdekaan Di Alam Melayu, (yogyakarta: Budi 
Utama, 2009), hlm. 37. 
32






“sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran (meminum) khamr 
dan berjudi itu akan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan dari 




Miras bukanlah minumanyang menyegarkan, juga bukan obat yang 
menyembuhkan. Ayat diatas justru menunjukkan bahwa khamer dan 
miras salah satu jenisnya menjadi tunggangan syaitan untuk 
mencelakakan kaum muslimin. Islam mengupas tuntas tentang apa yang 
tidak baik dalam kehidupan, dengan sebab-sebab tertentu yang wajib 
dihindari oleh kaum muslimin. Allah Azza wa Jalla tidaklah 
mengharamkan sesuatu kecuali karena ada kandungan bahaya padanya. 
Seandainya baik, Allah tidak mengharamkannya atas manusia. 
Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memiliki karunia yang agung bagi 
para hamba-Nya. 
a. Pengertian Minuman Keras 
Minuman keras adalah minuman yang memabukkan  dan dapat 
membahayakan kaum remaja dan harus dijauhi  oleh remaja-remaja 
karena itu akan merusak masa depannya. Bahkan menurut Dr. Yusuf 
Qaradhawi dalam kosakata arab Arab ada lebih dari 100 kata berbeda 
untuk menjelaskan minuman beralkohol. Disamping itu, hampir semua 
sya’ir/puisi Arab sebelum datangnya Islam tidak lepas dari pemujaan 
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terhadap minuman beralkohol. Ini menyiratkan betapa akrabnya 
masyarakat tersebut dengan kebiasaan mabuk minuman beralkohol. 
34
 
Minuman keras adalah minuman yang mengandung etanol. 
Etanol merupakan bahan psikoaktif dan konsumsinya menyebabkan 
penurunan kesadaran. Di berbagai negara, penjualan minuman keras 
dibatasi ke sejumlah kalangan saja, umumnya orang-orang yang telah 
melewati batas usia tertentu (Darmawan, 2010). Minuman keras telah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari perjalanan panjang 
peradaban manusia. Bangsa Mesir kuno percaya bahwa bouza, sejenis 
bir, merupakan penemuan Dewi Osiris dan merupakan makanan 
sekaligus minuman. Anggur juga ditemukan oleh bangsa Mesir kuno 
dan dipergunakan untuk perayaan atau upacara keagamaan dan 
sekaligus sebagai obat. Dalam perkembangan selanjutnya, anggur 
dianggap sebagai minuman kaum ningrat (aristocrat) dan bir adalah 
minuman rakyat jelata (masses). Di negara Indonesia juga dijumapi 
banyak minuman tradisional yang mengandung alkohol seperti tuak, 
arak dan lainnya. Setelah melalui perjalanan sejarah yang amat 
panjang barulah pada paruh pertengahan abad 18 para dokter di Inggris 
menemukan adanya efek buruk alkohol terhadap kesehatan. Penemuan 
ini akhirnya melahirkan suatu peraturan mengenai penggunaan 
minuman keras sebagai Gin Act tahun 1751. 
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Secara tegas Rasulullah juga melarang kepada umat islam 
kepada umat islam melakukan minum khamar, dan siapa saja yang 




“Tidaklah berzina seorang pezina ketika ketika ia 
berzina dalam keadaan beriman, tidak pula meminum khamr 




b. Faktor Penyebab Minuman Keras 
Adapun faktor yang menjadi penyebab remaja mengkonsumsi 
Minuman Keras yakni: 
a. Pengaruh Pergaulan. Ketika punya teman yang pengguna atau 
pengedar maka pasti akan perlahan-lahan mencicipi sehingga 
akhirnya menjadi pecandu. 
b. Rasa ingin mencoba. Tidak sedikit pecandu narkoba itu 
awalnya hanya sekedar iseng ingin mengobati rasa penasaran. 
c. Dipaksa. Hal ini juga seringkali terjadi ketika seseorang 
memaksa temannya untuk mengkonsumsi benda terlarang itu 
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c. Jenis Minuman Keras Tradisional 
Indonesia tak cuma beragam makanan enak. Minuman-minuman unik 
pun tersebar di berbagai daerah. Masing-masing daerah setidaknya 
punya minuman tradisional. Umumnya yang autentik adalah minuman-
minuman beralkohol, yang dihasilkan dari berbagai beragam 
fermentasi buah-buahan atau tumbuh-tumbuhan.minuman itu antara 
lain, yaitu: 
a. Sopi  
b. Tuak 
c. Arak Bali 
d. Cap Tikus 
e. Ballo 
d. Macam-macam Minuman Keras 
Minuman keras sering diproduksi atau dipasarkan dalam bentuk 
minuman kaleng dan berbagai bentuk/jenis botol. Namun karena 
kandungan alkoholnya, penjualan miras diatur dengan sangat ketat, 
dan ada batas usia minimal bagi pembeli miras. Minuman beralkohol 
biasanya terbagi menjadi tiga macam: Bir, Wine, dan Spirits. 
a. Bir 
Bir adalah minuman paling terkenal ketiga di dunia. Bir 
terbuat dari biji-bijian gandum barley yang direndam dalam air dan 
dikeringkan, dibumbui dengan tanaman hop yang menambah rasa 






ragi, untuk kemudian dibiarkan selama beberapa hari atau selama 
beberapa minggu sampai proses fermentasi, dimana ragi mengubah 
kandungan gula didalam campuran itu menjadi alkohol dan karbon 
dioksida. Setelah itu, bir dimasukkan lagi ke dalam tangki tertutup 
dan dibiarkan menua selama beberapa minggu atau beberapa bulan. 
Bir itu sendiri adalah salah satu minuman tertua di dunia. 
Dimana ada bahan sejenis gandum, maka disitu ada sejenis bir, 
walaupun pada awalnya bir hanya difermentasikan selama satu atau 
dua hari saja. Gandum digunakan sebagai bahan baku bir di 
Mesopotamia kuno, nasi dipakai di Asia, sementara Mesir 
menggunakan barley sebagai bahan baku dari bir versi mereka. 
b. Wine 
Secara keseluruhan, membuat minuman keras bukan urusan 
main-main. Pembuatan wine adalah salah satu contoh yang sangat 
bagus. Ada beberapa jenis wine seperti; anggur merah, anggur 
putih, dan sarkling wine. Wine terbuat dari anggur yang diproses, 
kemudian difermentasikan. Jenis anggur yang dipilih untuk 
difermentasikan, detail-detail kecil dalam pemrosesan seperti 
seberapa besar tekanan yang diberi ke anggur untuk memisahkan 
antara kulit dengan airnya, sampai faktor seperti iklim dan jenis 
tanah tempat anggur ditumbuhkan pun diperhitungkan untuk 








Spirits adalah istilah yang diberikan untuk minuman-
minuman keras yang dibuat dari proses penyulingan. Hasil 
fermentasi tertentu disuling, dan proses penyulingan ini 
mengkonsentrasikan kandungan alkoholnya serta menghilangkan 
rasa-rasa yang dianggap tidak enak. Hasilnya adalah minuman 
beralkohol dengan kandungan alkohol yang terbilang tinggi, sekitar 
40-50% alkohol. Contoh minuman yang bisa disebut sebagai spirits 
adalah whiskey dan vodka. 
Sayangnya ada cukup banyak orang di Indonesia (termasuk 
remaja) yang belum memahami bahaya miras dan mengembangkan 
sebuah pemahaman yang salah terhadap miras ini. Mengkonsumsi 
miras dalam jumlah yang banyak tersebutlah maka miras mulai 
mengganggu kerja sistem otak manusia, namun lebih berbahayanya 
lagi adalah apabila tidak mampu membeli miras yang asli harganya 
amat mahal, maka dibuatlah miras tiruan. Dalam penelitian ini, 
miras yang dimaksudkan peneliti yakni miras jenis oplosan. 
Segerombolan pemuda di gardu biasanya mereka mengkonsumsi 
jenis miras yang terdiri dari air putih, alkohol (beli di apotik), dan 
minuman berenergi seperti extra joss, kukubima, dll. 
Ada beberapa jenis miras oplosan, yaitu miras yang 
dicampur dengan susu, miras yang dicampur dengan racun 






dicampur dengan minuman berenergi, dll. Semua jenis miras 
oplosan ini dijual bebas di warung-warung dengan harga yang amat 
terjangkau. Sehingga, siapa saja bisa mengkonsumsinya.
37
 
e. Bahaya Minuman keras bagi generasi remaja 
Alkohol merupakan zat yang menimbulkan ketagihan dan 
ketergantungan. Mengonsumsi minuman keras dapat menimbulkan 
gangguan gangguan mental organik dan gejala-gejala sebagai berikut:  
a. Terdapat dampak berupa perubahan perilaku, misalnya 
perkelahian dan tindak kekerasan lainnya, ketidakmampuan 
menilai realistis, gangguan dalam fungsi sosial dan pekerjaan. 
b. Gejala pada fisiologik seperti pembicaraan cadel, gangguan 
koordinasi, cara jalan yang tidak mantap, mata jereng 
(nistakmus) dan muka merah. 
c. Gejala psikologi seperti perubahan perasaan (efek), mudah 
marah dan tersinggung (iritabilitas), banyak bicara (melantur) 
dan gangguan perhatian/ konsentrasi.
38
 
Pengaruh negatif minuman keras (khamr) bagi peminum 
menurut Moh. Kamal Abdul Aziz sebagai berikut:  
a. Minuman keras mempunyai pengaruh besar terhadap otot-otot 
jantung sehinga lama-kelamaan menyebabkan sesak nafas, 
lemahnya jantung dan infeksinya paru-paru serta hati. 
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b. Melonggarnya pembuluh darah yang mengakibatkan penyakit 
tekanan darah tinggi. 
c. Berpengaruh terhadap keturunannya kelak. Akibatnya ia 
mempunyai keturunan yang lemah, kurangnya daya intelegensi 
dan cenderung pada kejahatan dan perbuatan dosa. 
d. Menyebabkan penyakit lambung dan usus dua belas, karena 
adanya zat asam pada alkohol  yang merusak dinding lambung. 
e. Minuman khamr mempengaruhi moral si peminum39. 
Minuman beralkohol ini selain membahayakan penggunanya, 
juga telah banyak dibahas dalam hadits-hadits mengenai 
larangan meminum minuman keras. banyak wejangan dari Nabi 




“Khamr adalah induk dari segala kejahatan, barangsiapa 
meminumnya, maka shalatnya tidak diterima selama 40 hari, 
apabila ia mati sementara ada khamr didalam perutnya, maka 
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f. Cara mengatasi penyalahgunaan minuman keras 
Menurut Suryadharma, upaya mencegah masyarakat dari pengaruh 
miras tidak perlu terpaku pada aturan baku, karena selain agama telah 
menyatakan larangannya, norma sosial juga tidak membenarkan seseorang 
untuk mengkonsumsi miras, karena dalam mengkonsumsi miras ada fakta 
orang yang mabuk akan mudah berkelahi, hilang akal sehingga akan 
berbuat menyimpang. Jadi efek mudharatnya jauh lebih besar. Jika ingin 
menghindari efek dari alkohol, cara tersehat adalah dengan menjauhi miras 
dan sejenisnya. Mencegah jauh lebih baik, terutama bagi kesehatan. Ada 
beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mencegah penggunaan dan 
penyalahgunaan minuman keras, diantaranya: 
a. Pendidikan agama sejak dini. 
b. Pembinaan kehidupan rumah tangga yang harmonis dengan penuh 
perhatian dan kasih sayang. 
c. Menjalin komunikasi yang konstruktif antara orang tua dan anak. 
d. Anak-anak diberikan pengetahuan sedini mungkin tentang narkoba, 




a. Pengertian Remaja 
Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa rentangan 
kehidupan individu, dimana trejadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat. 
Istilah remaja dalam psikologi dikenal adolescence yang berasal dari kata 
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latin adolescence (kata bendanya adolescence yang berarti remaja) yang 
berarti “tumbuh”menjadi dewasa”. Salman mengemukakan bahwa remaja 
merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap 
orangtua kearah kemandirian (independence), minat-minat seksual, 
perenungan diri dan perhatian terhadap nila-nilai estetika dan isu-isu 
moral. 
Secara etimologi kalimat remaja berasal dari murahaqoh, kata 
kerjanya adalah raahaqo yang berarti al-iqtirab (dekat). Secara 
terminologi, berarti mendekati kematangan secara fisik, akal dan jiwa 
serta sosial.
42
 Permulaan adolescene tidak berarti tidak sempurnanya 
kematangan, karena dihadapan adolescene, dari usia 7-10 adalah tahun-
tahun untuk menyempurnakan kematangan. Ditinjau dari sudut psikologis 
masa anak dibagi menjadi: a). Masa bayi, yaitu sejak lahir sampai akhir 
tahun kedua. b). Masa awal anak atau masa kanak-kanak, yaitu permulaan 
tahun ketiga hingga usia 6 tahun, masa ini disebut masa anak pra sekolah. 
c). Masa anak lanjut atau masa anak sekolah, yaitu dari usia 6-12 tahun 
atau 13 tahun, masa ini disebut masa usia anak sekolah dasar. d). Masa 
remaja, yaitu dari usia 13-18 tahun.
43
 
b. Batasan Usia Masa Remaja 
Remaja adalah suatu masa dimana anak-anak berada pada usia 11 
sampai 17 tahun. Menurut Zakiah Darajat, remaja adalah suatu usia 
manusia yang paling banyak mengalami pertumbuhan sehingga membawa 
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pindah dari masa kanak-kanak menuju dewasa, dan usia anak tersebut 
berada antara 13-21 tahun. Menurut Andi Mappierre, remaja dapat dibagi 
dalam dua fase, yaitu remaja awal yang berada pada fase usia 12/13  
sampai 17/18 tahun, dimana perkembangan psikologisnya lebih labil 
dibandingkan dengan kelompok remaja akhir yaitu usia 17/18 sampai 
21/22 tahun, dimana keadaan psikologisnya lebih stabil.
44
 
Monks mengatakan bahwa masa remaja berlangsung antara usia 12 
tahun sampai 21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun adalah masa 
remaja awal; 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan; 18-21 tahun 
adalah masa remaja akhir.
45
 
c. Ciri-ciri Masa Remaja 
Secara umum masa remaja dapat dicirikan dengan beberapa hal, 
sebagai berikut: 
a. Periode yang penting 
b. Periode peralihan 
c. Periode perubahan 
d. Usia bermasalah 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
f. Usia yang menimbulkan ketakutan 
g. Masa yang tidak realistis 
h. Ambang masa dewasa 
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Beberapa ciri khusus mengenai perubahan yang terjadi selaam masa 
remaja adalah sebagai berikut: 
a. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja 
awal yang dikenal dengan masa storm dan stress. 
b. Perubahan yang cepat secara fisik juga disertai dengan kematangan 
seksual. 
c. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan 
dengan orang lain. 
d. Perubahan nilai, yang semula mereka anggap penting pada masa 
kanak-kanak menjadi kurang penting karena sudah mendekati 
dewasa. 




d. Tugas Perkembangan dan Perubahan Kepribadian pada Masa 
Remaja 
a. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya 
meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha 
untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara 
dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut 
Hurlock  adalah berusaha: 
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a. Mampu menerima keadaan fisiknya; 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa; 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok 
yang berlainan jenis; 
d. Mencapai kemandirian sosial; 
e. Mencapai kemandirian ekonomi; 
f. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan; 




Tugas perkembangan remaja menurut Havighurst adalah 
sebagai berikut: 
a. Memeperluas hubungan antara pribadi dan berkomunikasi 
secara lebih dewasa dengan kawan sebaya, baik laki-laki 
maupun perempuan; 
b. Memperoleh peranan sosial; 
c. Menerima kebutuhannya dan menggunakannya dengan 
efektif; 
d. Memperoleh kebebasan emosional dari orang tua dan 
dewasa lainnya; 
e. Mencapai kepastian kebebasan dan kemampuan berdiri 
sendiri; 
f. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan; 
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g. Mempersiapkan diri dalam pembentukan keluarga; 
h. Membentuk sistem nilai, moralitas, dan falsafah hidup. 
b. Perubahan Kepribadian 
Banyak kondisi dalam kehidupan remaja yang turut 
membentuk pola kepribadian melalui pengaruhnya pada konsep diri. 
Beberapa diantaranya sama dengan kondisi pada masa kanak-kanak, 
tetapi banyak yang merupakan akibat dari perubahan-perubahan 
fisik psikologis yang terjadi selama masa remaja. Perubahan 
kepribadian yang terpenting di antaranya sebagai berikut: 
a. Usia kematangan 
b. Penampilan diri 
c. Kepatutan seks 
d. Nama dan julukan 
e. Hubungan keluarga 








B. Penelitian Terdahulu 
No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 
1 Fitroh 
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Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang hanya menggambarkan 
apa adanya tentang suatu variabel. Gejala atau keadaan dan tidak dimaksud 
untuk menguji hipotesis tertentu. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 






Lokasi penelitian adalah tempat yang akan dilakukan, beserta jalan dan 
kotanya. Lokasi penelitian tersebut merupakan tempat penelitian yang 
diharapkan mampu memberikan informasi yang peneliti butuhkan dalam 
penelitian yang diangkat. Adapun lokasi penelitian mengenai Peran Orang Tua 
dan Tokoh Masyarakat dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Miras Pada 
Remaja, penelitian dilakukan di Desa Kramat Sukoharjo Kecamatan Tanggul 
Kabupaten Jember. Peneliti memilih tempat di desa ini karena memang para 
pemuda laki-laki dominan mengkonsumsi minuman keras. Lokasi desa yang 
tergolong pelosok ini membuat para remaja semakin bebas bertindak seolah 
tidak akan ada pantauan dari aparat keamanan (polisi) yang terjun langsung 
saat mereka minum. Para pemuda yang ikut terlibat tidak hanya yang 
tergolong memasuki usia remaja akhir, namun anak-anak yang baru 
menginjak usia remaja awal pun ikut bergabung. 
C. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti
52
. Jadi, subyek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali 
untuk mengungkap fakta-fakta dilapangan. Pada bagian ini dilaporkan jenis 
data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang ingin 
diperoleh, siapa saja yang hendak dijadikan informan atau subyek penelitian, 
bagaimana data akan dicari sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah 
sampel jarang digunakan karena istilah ini biasanya digunakan melakukan 
generalisasi dalam pendekatan kualitatif. 
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Sebelum menjelaskan subyek penelitian, terleih dahulu dijelaskan jenis 
dan sumber data. Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan sebaliknya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain.  Dalam penelitian ini, subyek penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling menentukan 
subjek/objek sesuai tujuan. Meneliti dengan pendekatan kualitatif biasanya 
sudah ditetapkan tempat yang dituju. Peneliti menentukan subjek penelitian 
berdasarkan permasalahan yang akan di teliti mengenai Peran Orang Tua dan 
Tokoh Masyarakat dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Miras Pada 
Remaja Di Desa Kramat Sukoharjo yakni tokoh masyarakat yang terdiri dari 
RT dan RW, serta tokoh agama yang dirasa mumpuni dalam bidang 
keagamaan yaitu Ustadz. Adapun informan yang dipandang paling 
mengetahui terhadap masalah yang diteliti, yaitu sebagai berikut: 
1. Pihak keluarga yang memiliki anak remaja dengan perilaku terkontrol 
(keluarga Bu April, Bu Hartini dan keluarga bapak Sugiyono)  
2. Pihak keluarga yang memiliki anak peminum minuman keras (keluarga 
bapak Hasyim, Bu Sugiya dan Bu Nasriye) 
3. Salah satu remaja yang ikut bergabung dengan sekelompok peminum 
(Jimy) 








D. Sumber Data 
Sumber data yaitu berasal dari manakah data yang diperoleh dan siapa 
yang memberi data tersebut haruslah jelas, agar hasil penelitian tersebut benar-
benar berdasarkan data yang sebenarnya. Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan dua macam sumber data yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 
informasi dari sumbernya dan data diperoleh langsung oleh responden 
melalui penelitian lapangan. Peneliti memperoleh informasi sebagai data 
primer yakni  dengan melakukan wawancara dan observasi.  
Data yang diperoleh dari fenomena di desa tempat penelitian, 
peneliti menentukan data primer kepada informan yaitu;  
a. Pihak keluarga yang memiliki anak remaja dengan perilaku terkontrol 
(keluarga Bu April, Bu Hartini dan keluarga bapak Sugiyono).  
b. Pihak keluarga yang memiliki anak peminum minuman keras 
(keluarga Bapak Hasyim, Bu Sugiya dan keluarga Bu Nasriye). 
c. Salah satu remaja yang ikut bergabung dengan sekelompok peminum 
(Jimy). 
d. Tokoh masyarakat (Bapak RT, RW dan Ustadz Idhar). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder ialah data yang diperoleh dari literatur-literatu 
kepustakaan, atau buku-buku yang ada. Selain itu data sekunder juga bisa 






hal ini peneliti bertindak sebagai pemakai data yang telah ada. Perolehan 
data sekunder peneliti menggunakan beberapa buku, internet dan jurnal-
jurnal penelitian yang telah ada dan sesuai judul penelitian.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah cara mengambil data dengan menggunakan 
mata tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk keperluan tersebut. 
Dalam kegiatan sehari-hari, kita selalu menggunakan mata untuk 
mengamati sesuatu. Observasi ini dilakukan untuk penelitian yang 
direncanakan secara sistematik tentang bagaimana kebiasaan perilaku 
remaja di Desa Kramat Sukoharjo. Tujuan menggunakan metode ini 
untuk mencatat hal-hal, perilaku, perkembangan, dan sebagainya.  
Perilaku kebiasaan para remaja dapat diamati secara langsung 
setiap harinya, begitupun dengan beberapa remaja lainnya yang jarang 
bergabung dengan sekelompok remaja pemabuk. Peneliti ingin 
mengetahui apa yang menjadi penyebab pengendalian diri pada remaja 
tersebut serta bagaimana peran keluarga dalam mengatasi 
penyalahgunaan miras pada remaja. Data yang akan diperoleh dari 






kepada masing-masing remaja yang akan diteliti. Peneliti melakukan 
pengamatan langsung tentang perilaku orang tua terhadap anak 
remajanya, sehingga akan menemukan hasil dari perbedaan orang tua 
memperlakukan anak. Selain dari itu, pengamatan secara langsung juga 
dilakukan kepada tokoh masyarakat/ beberapa warga desa dalam 
menanggapi persoalan minuman keras tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 
penanya dengan si penjawab. Wawancara bisa disebut juga sebagai 
interview. Interview adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui 
wawancara terhadap subyek penelitian yang disajikan dalam bentuk 
pertanyaan yang berkenaan dengan tema.
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 Ada bermacam-macam 
pembagian jenis wawancara yang dikemukakan dalam kepustakaan. Cara 
pembagian pertama dikemukaan oleh Patton, sebagai berikut: (a) 
wawancara pembicaraan informal, (b) pendekatan menggunakan 
petunjuk umum wawancara, dan (c) wawancara baku terbuka.
54
 
Adapun wawancara pada penelitian ini ditujukan kepada orang 
tua dengan anak remaja terkontrol, orang tua dengan anak remaja 
peminum, Bapak Hafid (selaku RT), Bapak Sahrul (selaku RW), Bapak 
Idhar (selaku tokoh agama), serta remaja yang bersangkutan. Data yang 
                                                          
53
 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1995), hlm. 
192 
54
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA. 






akan diperoleh dari proses wawancara ini adalah bagaimana peranan 
orang tua terhadap anaknya yang telah menginjak usia remaja dan 
bagaimana tindakan warga desa dalam menangani persoalan minuman 
keras. Peneliti juga akan mewawancarai remaja yang bersangkutan 
sebagai data pelengkap. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa bebentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 
dll. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat  
berupa gambar, patung, film, dll. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. 
Adapun data yang diperoleh dari metode dokumentasi ini adalah : 
a. Profil Desa Kramat Sukoharjo  
b. Data Penduduk Kramat Sukoharjo  
c. Data Geografi, Topografi, dan Demografi Desa Kramat Sukoharjo  
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 






analisis model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman, mengemukakan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlngsung secara terus-menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Analisis data yang akan peneliti lakukan adalah seperti yang akan 
dijelaskan di atas. Artinya, peneliti akan melakukan wawancara kepada: 
1. Pihak keluarga yang memiliki anak remaja dengan perilaku terkontrol 
(keluarga Bu April, Bu Hartini dan keluarga bapak Sugiyono).  
2. Pihak keluarga yang memiliki anak peminum minuman keras (keluarga 
Bapak Hasyim, Bu Sugiya dan keluarga Bu Nasriye). 
3. Salah satu remaja yang ikut bergabung dengan sekelompok peminum 
(Jimy). 
4. Tokoh masyarakat (Bapak RT, RW dan Ustadz Idhar). 
Adapun langkah-langkah dalam analisis data antara lain: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses analisis data setelah peneliti memasuki 
lapangan. Semakin alam peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, komplek dan rumit. Oleh karena itu perlu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi. 
2. Penyajian Data 
Setelah proses reduction, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 
penyajian data. Penyajian data ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 






digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Verivikasi Data  
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang vaid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain. Triangulasi mengundang perdebatan cukup panjang di antara para 
ahli penelitian kualitatif sendiri. Alasanya, selain mirip dengan cara dan 
metode penelitian kuantitatif, metode yang berbeda-beda memang dapat 
dipakai untuk mengukur aspek-aspek yang berbeda. Namun, seiring dengan 
perjalanan waktu, metode triangulasi semakin lazim dipakai dalam penelitian 
kualitatif karena terbukti mampu mengurangi bias dan meningkatkan 
kredibilitas penelitian. Dalam berbagai karyanya, Norman K. Denkin 
mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode 
yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 






para peneliti kualitatif diberbagai bidang. Menurutnya, triangulasi meliputi 
tiga hal yaitu:  
1. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana yang dikenal 
dalam penelitian kulitatif peneliti menggunakan metode wawancara, 
observasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang 
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa 
menggunakan metode wawancara bebas dan terstruktur. Triangulasi tahap 
ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subyek atau 
informan penelitian diragukan kebenarannya. 
2. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi Sumber Data adalah menggali kebenaran informal 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya 
selain wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
terlibat, dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan 
atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu 
akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang 
diteliti. 
3. Triangulasi Sumber. 
Teknik triangulasi sumber yang paling banyak digunakan ialah 






membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jelas yang memiliki tujuan 
diantaranya: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
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H. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Peneliti melakukan tahap-
tahap penelitian yang terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan 
penelitian, dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya: 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Menyusun rencana penelitian 
b. Memilih objek penelitian 
c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian 
yang telah ditentukan 
d. Mengajukan judul kepada Fakultas Dakwah.peneliti mengajukan judul 
yang telah dilengkapi dengan latar belakang, fokus penelitian, tujuan 
penelitian, dan metode penelitian 
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e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi penelitian 
terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian 
f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 
g. Mengurus perizinan penelitian 
h. Mempersiapkan penelitian lapangan 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan beberapa 
informasi untuk memperoleh data. Pada tahap ini dibagi menjadi tiga 
bagian, yakni: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data  
1) Mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi masyarakat 
2) Mencatat data 
3) Mengetahui tentang cara mengingat data 
4) Kejenuhan data 
5) Analisis data 
3. Tahap penyelesaian 
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah 
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis 
dan disimpulkan serta dijadikan bentuk karya ilmiah yang berlaku di 








A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Desa Kramat Sukoharjo 
Desa Kramat Sukoharjo  adalah Pecahan Dari Desa Patemon yang 
dipisahkan pada tahun 1994. Kemudian diresmikan menjadi nama Desa 
Kramat Sukoharjo  oleh Kepala Desa Patemon yang ke 3 ( Tiga ) yaitu 
Bapak So’im Hariyanto. 
Nama Desa Kramat Sukoharjo diambil dari sebuah nama Kuburan 
Keramat yang tidak dikenal asal usul orang tersebut , tidak diketahui 
Namanya tidak jelas hari,tanggal atau tahun meninggalnya namun 
diperkirakan keberadaan kuburan keramat tersebut sejak jaman kerajaan 
Mojo Pahit sudah ada. dan sampai saat ini kuburan keramat tersebut 
terjaga dengan baik dan dikunjungi banyak peziarah dari berbagai Daerah 
dan berada di Wilayah Desa Patemon sebelah Tenggara. 
Awal mula pengambilan nama kuburan keramat tersebut 
dikarenakan perpecahan Desa Patemon sebagian dipecah menjadi Desa 
Kramat Sukoharjo membentang dari selatan keutara dengan batas jalan 
utama sebagai garis pemisah kedua Desa lama dan Desa pecahan dengan 
kesepakatan sebelah timur jalan adalah Desa Patemon dan sebelah barat 
jalan adalah Desa Kramat Sukoharjo dan posisi kuburan keramat waktu itu 
berada di areal Desa Kramat Sukoharjo,namun fakta berkata lain 





selatan keutara berubah menjadi dari timur ke barat, namun nama Desa 
sudah di buat meski sekarang keberadaan kuburan keramat tersebut berada 
di areal Desa Patemon nama Keramat tetap langgeng sampai sekarang dan 
sudah terakses rapi sampai kepusat. 
Sukoharjo diambil dari sebuah padukuhan kali suko peninggalan 
belanda yang masuk ke Desa Kramat Sukoharjo pada tahun 1920. Kali 
artinya sungai dan suko artinya suka. Kalisuko berarti suka sungai yang 
memang banyak sungainya dengan air yang jernih dan mata  air yang 
banyak. Desa Kramat Sukoharjo maknanya sebuah Desa yang terkenal 
dengan mata air yang dibutuhkan para penghuninya. 
Demikian sekilas awal mula berdirinya Desa Kramat Sukoharjo 
dengan latar belakang sejarah budaya dan kondisi alam yang ada. Nama-
nama Kepala Desa yang pernah menjabat di Desa Kramat Sukoharjo mulai 
pertama sampai sekarang yaitu : 
1. PJ.Samsul Arifin ( Tahun 1994 s/d 1996 )  
2. PJ.Hariyanto  (1996 s/d 2000) 
3. Ir. Purnomo (2000 s/d 2008) 
4. Ir. Purnomo (2008  s/d 2014) 
5. Dwi Siswanto (2014 s/d 2020) 
Pembangunan yang ada di Desa Kramat Sukoharjo seperti sarana 
dan prasarana kesehatan, pendidikan serta sosial lainnya adalah suatu 
program dari Pemerintah melalui Pemerintah Kabupaten dan ada pula 





Sukoharjo di kerjakan secara bertahap sehingga  Pengembangan dari 
Pemerintah bagi Masyarakat Desa Kramat Sukoharjo   dapat terlaksana 
dengan baik. 
2. Data penduduk Desa Kramat Sukoharjo 
II. DATA GEOGRAFI, TOPOGRAFI, DAN DEMOGRAFI   
  
DATA GEOGRAFI   
  
  Luas Wilayah     
  
201 Total Luas Wilayah Desa LWil_Desa 55 1,915,740 Km2 
202 Hutan Desa Hutan_Desa 56 0 Km2 
DATA TOPOGRAFI   
  
203 Jenis Wilayah Desa JenisWil_Desa 57 2 
 
DATA DEMOGRAFI   
  
  Penduduk     
  
204 Jumlah Total Penduduk Total_Pend 58 7562 Jiwa 
205 Jumlah Penduduk Laki-laki Total_Lk 59 3841 Jiwa 
206 Jumlah Penduduk Perempuan Total_Pr 60 3721 Jiwa 
207 Jumlah penduduk pendatang Pendatang 61 4 Jiwa 
208 Jumlah penduduk pergi Pend_pergi 62 6 Jiwa 
  Kepala Keluarga     
  
209 Jumlah Total Kepala Keluarga Total_KK 63 1801 KK 
210 Jumlah Total Kepala Keluarga Perempuan Total_KKP 64 22 KK 
211 Jumlah Keluarga Miskin Total_KKmis 65 313 KK 
  Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia   
  
212 
a. <1 tahun Total_By 66 99 Jiwa 
b. 1-4 tahun Total_Balita 67 348 Jiwa 
c. 5-14 tahun Total_Rmj 68 1537 Jiwa 
d. 15-39 tahun Total_Dw1 69 2460 Jiwa 





f. 65 tahun ke atas Total_Lansia 71 1315 Jiwa 




Petani_Lk 72 4099 Jiwa 
Petani_Pr 73 894 Jiwa 
b. Nelayan 
Nelayan_Lk 74 0 Jiwa 
Nelayan_Pr 75 0 Jiwa 
c. Buruh tani/buruh nelayan 
Buruh_tani_Lk 76 0 Jiwa 
Buruh_tani_Pr 77 0 Jiwa 
d. Buruh pabrik 
Buruh_pabrik_Lk 78 265 Jiwa 
Buruh_pabrik_Pr 79 176 Jiwa 
e. PNS 
PNS_Lk 80 9 Jiwa 
PNS_Pr 81 1 Jiwa 
f. Pegawai swasta 
Swasta_Lk 82 84 Jiwa 
Swasta_Pr 83 11 Jiwa 
g. Wiraswasta / pedagang 
Wiraswasta_Lk 84 79 Jiwa 
Wiraswasta_Pr 85 13 Jiwa 
h. Lainnya 
Pekerja_lain 86 70 Jiwa 
Pekerja_lain_Lk 87 0 Jiwa 
Pekerja_lain_Pr 88 0 Jiwa 
214 
Data warga penyandang kebutuhan 
khusus 
PBK_Lk 89 4 Jiwa 
PBK_Pr 90 1 Jiwa 
III. DIMENSI SOSIAL 91 
  
  KESEHATAN     
  
  Ketersediaan Sarana Kesehatan   
  
301 
a. Sarana kesehatan terdekat Sarkes_terdekat 92 1 1 
b. Jarak ke sarana kesehatan terdekat Jarak_sarkes 93 10 Meter 
c. Waktu tempuh untuk menuju ke sarana 
kesehatan terdekat 
Menit_sarkes 94 2 Menit 
  Ketersediaan Tenaga Kesehatan Bidan   
  
302 
a. Ketersediaan tenaga kesehatan bidan 
Desa (BDD) 






b. Jumlah bidan Desa (BDD) di Desa Jml_BDD 96 3 Orang 
  Ketersediaan Tenaga Kesehatan Dokter   
  
303 
a. Ketersediaan tenaga kesehatan dokter Dokter 97 0 
 
b. Jumlah dokter di Desa Jml_dr   0 Orang 
  Ketersediaan Tenaga Kesehatan Lainnya   
  
304 
a. Ketersediaan tenaga kesehatan lainnya 
selain dokter dan bidan di Desa 
Nakes 99 1 
 
b. Jumlah tenaga kesehatan lainnya selain 
dokter dan bidan 
Jml_Nakes # 1 Orang 
  Akses Ke Poskesdes/ Polindes dan Posyandu   
  
305 
a. Ketersediaan sarana Poskesdes/ 
Polindes 
Poskeslindes # 1 
 
b. Jarak ke Poskesdes/Polindes terdekat Jarak_Poskeslindes # 10 Meter 
c. Waktu tempuh untuk menuju ke 
Poskesdes/ Polindes terdekat  
Menit_Poskeslindes # 2 Menit 
d. Fungsi Poskesdes/ Polindes Fungsi_Poskeslindes # 1 
 
e.Ketersediaan rumah singgah / rumah 
tunggu untuk ibu hamil 
RumahSinggah # 1 
 
  Akses Ke Poskesdes/ Polindes dan Posyandu   
  
306 
a. Jumlah Posyandu di Desa Jml_Posyandu # 13 Unit 
b. Jumlah posyandu yang melaksanakan 
kegiatan / pelayanan sebulan sekali 
Posyandu_1bln # 13 Unit 
c. Jumlah posyandu yang melaksanakan 
kegiatan / pelayanan 2 bulan sekali atau 
lebih 
Posyandu_2bln # 13 Unit 
d. Mayoritas warga Desa berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan Posyandu 
Partisipasi_posyandu # 1 
 







  Tingkat Kepesertaan BPJS   
  
307 
a. Jumlah warga yang terdaftar menjadi 
peserta BPJS Kesehatan / Jaminan 
Kesehatan Nasional 
Warga_BPJS # 251 Orang 
b. Warga Desa memanfaatkan pelayanan 
BPJS 
Pemanfaatan_BPJS # 1 
 
c. Jumlah warga yang terdaftar menjadi 
peserta Jamkesda 
Jamkesda # 0 Orang 
  Derajat Kesehatan dan Gizi Buruk   
  
308 
a. Terdapat kejadian kematian ibu 
melahirkan di Desa 
AKI # 0 
 
b. Jumlah kejadian kematian ibu 
melahirkan di Desa 
Jml_AKI # 0 Kasus 
309 
a. Terdapat kejadian kematian balita di 
Desa 
AKABa # 0 
 
b. Jumlah kejadian kematian balita di 
Desa 
Jml_AKABa # 0 Kasus 
310 
a. Terdapat kejadian kematian bayi di 
Desa 
AKB # 1 
 
b. Jumlah kejadian kematian bayi di Desa Jml_AKB # 2 Kasus 
311 
a. Terdapat kejadian balita gizi buruk di 
Desa 
Gizbur # 0 
 
b. Jumlah kejadian balita gizi buruk di 
Desa 
Jml_gizbur   # 0 Kasus 
312 
a. Terdapat kejadian luar biasa di Desa KLB # 0 
 
b. Penyakit yang menyebabkan kejadian 
luar biasa 
Penyakit_KLB # 0 
 
PENDIDIKAN   
  
  Akses Ke Pendidikan Dasar dan Menengah   
  
313 
a. Jumlah SD /MI di Desa Jumlah_SD # 7 Unit 
b. Jumlah tenaga pengajar di SD / MI Jumlah_guruSD # 57 Orang 
c. Jarak ke SD / MI terdekat Jarak_SD # 1600 Meter 
e. Waktu tempuh untuk menuju ke SD / 
MI terdekat 
Menit_SD # 10 Menit 





b. Jumlah tenaga pengajar di SMP/MTs Jumlah_guruSMP # 15 Orang 
c. Jarak ke SMP / MTs terdekat Jarak_SMP # 1500 Meter 
d. Waktu tempuh untuk menuju ke SMP / 
MTs terdekat 
Menit_SMP # 10 Menit 
315 
a. Jumlah SMU / MA/ SMK di Desa Jumlah_SMU # 2 Unit 
b. Jumlah tenaga pengajar di SMU / MA/ 
SMK 
Jumlah_guruSMU # 12 Orang 
c. Jarak ke SMU / MA / SMK  terdekat Jarak_SMU # 1500 Meter 
d. Waktu tempuh untuk menuju ke SMU / 
MA / SMK terdekat 
Menit_SMU # 10 Menit 
  Data Tingkat Pendidikan   
  
316 
Tingkat pendidikan sebagian besar 
penduduk Desa 
Ed_pend # 2 
 
317 
a. Terdapat anak usia SD yang putus atau 
tidak sekolah di Desa 
SD_tdk_sklh # 0 
 
b. Jumlah anak usia SD yang putus atau 
tidak sekolah di Desa 
SD_tdk_sklh_jml # 0 Anak 
318 
a. Terdapat anak usia SMP yang putus 
atau tidak sekolah di Desa 
SMP_tdk_sklh # 0 
 
b. Jumlah anak usia SMP yang putus atau 
tidak sekolah 
SMP_tdk_sklh_jml # 0 Anak 
  Akses Ke Pendidikan Non-Formal   
  
319 
a. Ketersediaan Pos PAUD di Desa PAUD # 1 
 
b. Jumlah Pos PAUD Jumlah_PAUD # 7 Unit 
c. Jarak ke Pos PAUD terdekat Jarak_PAUD # 1200 Meter 
d. Jumlah guru PAUD Guru_PAUD # 21 Orang 
320 
Ketersediaan Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat Kejar Paket A, B, dan C di 
Desa 
PKBM # 0 
 
321 
a. Jumlah pusat kursus atau pusat 
pelatihan keterampilan khusus di Desa 
Jml_kursus # 0 Unit 
b. Jarak tempuh menuju pusat kursus 
atau pusat pelatihan keterampilan khusus 
ke terdekat 
Jarak_kursus # 0 Meter 
  Akses Pengetahuan   
  
322 
a.  Ketersediaan fasilitas perpustakaan 
Desa / taman bacaan masyarakat di Desa 
TBM # 0 
 
b.  Pemanfaatan fasilitas perpustakaan 
Desa / taman bacaan masyarakat 
Pemanfaatan_TBM # 0 
 
  Modal Sosial   
  
323 
a. Kebiasaan gotong royong warga di 
Desa 










Ketersediaan ruang publik terbuka bagi 
warga tanpa perlu membayar 
RPublik # 0 
 
325 
a. Karang Taruna 
KarangTaruna # 1 
 




PKK # 1 
 
PKK_frek # 12 
Kali/ 
Tahun 
c. Perkumpulan agama 
Org_agm # 1 
 
Org_agm_frek # 12 
Kali/ 
Tahun 
d. Panti asuhan 
Panti # 0 
 
Panti_frek # 0 
Kali/ 
Tahun 
e. Kelompok arisan 
Arisan # 1 
 
Arisan_frek # 24 
Kali/ 
Tahun 
f. Kelompok/ organisasi/lembaga tani 
Lemb_tani # 1 
 
Lemb_tani_frek # 4 
Kali/ 
Tahun 
g. Kelompok/ organisasi/lembaga nelayan 
Lemb_nelayan # 0 
 
Lemb_nelayan_frek # 0 
Kali/ 
Tahun 
h. Kelompok/ organisasi/lembaga usaha 
ternak 
Lemb_usternak # 1 
 
Lemb_usternak_frek # 3 
Kali/ 
Tahun 
i. Kelompok/ organisasi/lembaga pengrajin 
Lemb_pengrajin # 1 
 
Lemb_pengrajin_frek # 3 
Kali/ 
Tahun 
j. Kelompok/ organisasi/lembaga khusus 
wanita 
Lemb_wanita # 0 
 
Lemb_wanita_frek # 0 
Kali/ 
Tahun 
k. Kelompok/ organisasi/lembaga lainnya  
Lemb_lain # 1 
 
 FKPD Forum Komunikasi 
Putra Putri Daerah 
# 1 
 




a. Warga Desa mengikuti musyawarah 
Desa 
Partispasi_musdes # 1 
 
b. Frekuensi musyawarah Desa selama 
setahun terakhir 
Frek_musdes # 6 
Kali/ 
Tahun 
c. Kelompok perempuan mengikuti 
musyawarah Desa 
Perempuan_musdes # 1 
 
327 
a. Jumlah fasilitas / lapangan olah raga di 
Desa 





b. Terdapat kegiatan kelompok olahraga 
yang rutin 
Keg_OR # 1 
 




Warga Desa terdiri dari beberapa suku / 
etnis 
Suku # 0 
 
329 
Bahasa yang digunakan untuk komunikasi 
sehari-hari di Desa 
Bahasa # 1 
 
330 
a. Warga yang menganut agama Islam Islam # 1 
 
b. Warga yang menganut agama Kristen Kristen # 1 
 
c. Warga yang menganut agama Katolik Katolik # 0 
 
d. Warga yang menganut agama Buddha Buddha # 0 
 
e. Warga yang menganut agama Hindu Hindu # 0 
 
f. Warga yang menganut agama 
Konghucu 
Konghucu # 0 
 
g. Warga yang menganut agama lain 
Agama_Lainnya # 0 
 
Agama_Lainnya_sebutkan # 0 
 
  
a. Terdapat masjid di Desa Masjid # 1 
 
b. Terdapat gereja Kristen di Desa Gereja_Kristen # 0 
 
c. Terdapat gereja Katolik di Desa Gereja_Katolik # 0 
 
d. Terdapat wihara di Desa Wihara # 0 
 
e. Terdapat pura di Desa Pura # 0 
 
f. Terdapat litang / kelenteng Kelenteng # 0 
 
332 
Agama  / kepercayaan mayoritas yang 
dianut warga Desa 
Agama_mayoritas # 1 
 
333 
a. Terdapat kelompok seni adat dan 
budaya di Desa 
Kel_Seni # 1 
 
b. Frekuensi kegiatan seni adat dan 
budaya diselenggarakan dalam setahun 
terakhir 
Frek_KegSeni # 1 Kali 
c. Jumlah kelompok seni adat dan budaya 
di Desa 




a. Mayoritas warga di Desa menghadiri 
perayaan adat budaya tertentu untuk 
acara kelahiran 
Hadir_AdatLahir # 1 
 
b. Mayoritas warga di Desa menghadiri 
perayaan adat budaya tertentu untuk 
acara kematian 
Hadir_AdatKematian # 1 
 
c. Mayoritas warga di Desa menghadiri 
perayaan adat budaya tertentu untuk 
acara perkawinan 
Hadir_AdatNikah # 1 
 
d. Mayoritas warga di Desa menghadiri 
perayaan adat budaya tertentu untuk 
acara / hari besar lainnya 
HariBesar_lain # 1 
 
HariBesar_lain_sebutkan # 1 
 







Terdapat kegiatan pembangunan dan 
pemeliharaan pos keamanan lingkungan 
oleh warga 
Poskamling # 1 
 
336 
Inisiatif dan partisipasi warga dalam 
pengaktifan sistem keamanan lingkungan 
Siskamling_warga # 1 
 
337 
a. Terdapat konflik di Desa Konflik # 0 
 
b1. Jumlah kejadian Konflik 
antarkelompok masyarakat 
Konflik_masy # 0 Kasus 
b2. Jumlah kejadian Konflik kelompok 
masyarakat antarDesa 
Konflik_Desa # 0 Kasus 
b3. Jumlah kejadian Konflik antara 
kelompok masyarakat dengan aparat 
keamanan 
Konflik_kam # 0 Kasus 
b4. Jumlah kejadian Konflik antara 
kelompok masyarakat dengan aparat 
pemerintah 
Konflik_pemr # 0 Kasus 
b5. Jumlah kejadian Konflik antarpelajar/ 
mahasiswa/pemuda 
Konflik_mhs # 0 Kasus 
b6. Jumlah kejadian Konflik antarsuku Konflik_suku # 0 Kasus 
b7. Jumlah kejadian Konflik antaragama Konflik_agm # 0 Kasus 
b8. Jumlah kejadian Konflik lainnya 
Konflik_lainnya # 0 Kasus 
Konflik_lainnya_sebutkan # 0 
 
338 
a. Penyelesaian Konflik secara damai Damai # 0 
 
b1. Peranan aparat keamanan menjadi 
mediator / penengah dalam penyelesaian 
Konflik massal 
Damai_kam # 0 
 
b2. Peranan aparat pemerintah menjadi 
mediator / penengah dalam penyelesaian 
Konflik massal 
Damai_pemr # 0 
 
b3. Peranan tokoh masyarakat menjadi 
mediator / penengah dalam penyelesaian 
Konflik massal 
Damai_TokohMasy # 0 
 
b4. Peranan tokoh agama menjadi 
mediator / penengah dalam penyelesaian 
Konflik massal 
Damai_TokohAg # 0 
 
b5. Peranan tokoh lainnya menjadi 
mediator / penengah dalam penyelesaian 
Konflik massal 
Damai_lainnya # 0 
 
Damai_lainnya_sebutkan # 0 
 
b6. Tidak ada yang menjadi mediator / 
penengah upaya dalam penyelesaian 
Konflik massal 
Tidak_ada_mediator # 0 
 
339 
Penyelesaian konflik di Desa oleh lembaga 
lokal sesuai adat budaya tertentu di Desa 
Damai_trad # 0 
 
340 
a1. Terdapat tindak kejahatan pencurian Curi # 1 
 
a2. Terdapat tindak kejahatan penipuan/ 
penggelapan 
Tipu # 0 
 
a3. Terdapat tindak kejahatan 
penganiayaan 
Aniaya # 0 
 
a4. Terdapat tindak kejahatan 
pembakaran 
Bakar # 0 
 






a6. Terdapat tindak kejahatan 
penyalahgunaan / peredaran narkoba 
Narkoba # 0 
 
a7. Terdapat tindak kejahatan perjudian Judi # 0 
 
a8. Terdapat tindak kejahatan 
pembunuhan 
Bunuh # 0 
 
a9. Terdapat tindak kejahatan 
perdagangan orang 
Traffick # 0 
 
b. Tindak kejahatan yang paling sering 
terjadi 
Kejahatan # 0 
 
  Kesejahteraan Sosial   0 
 
341 
a. Ketersediaan SLB di Desa SLB # 0 
 
b. Jumlah SLB yang terdapat di Desa Jml_SLB # 0 Unit 
c. Jarak menuju SLB terdekat Jarak_SLB # 0 Km 
342 
a. Terdapat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial anak jalanan 
Anak_Jalanan # 0 
 
b. Terdapat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial anak terlantar 
Anak_terlantar # 0 
 
c. Terdapat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial korban kekerasan 
Kekerasan # 0 
 
d. Terdapat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial lanjut usia terlantar 
LUT # 0 
 
e. Terdapat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial Korban 
penyalahgunaan NAPZA 
NAPZA # 0 
 
f. Terdapat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial pekerja migran 
terlantar 
Migran # 0 
 
g. Terdapat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial gelandangan / 
pengemis 
Gepeng # 0 
 
h. Terdapat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial PSK 
PSK # 0 
 
343 Jumlah kejadian bunuh diri di Desa BunuhDiri # 0 Orang 
PERMUKIMAN   
  
  Akses Air Bersih dan Air Minum   
  
344 
a. Air minum warga di Desa bersumber 
dari air kemasan 
AirMn_kemasan # 0 
 
b. Air minum warga di Desa bersumber 
dari air ledeng dengan meteran 
(PAM/PDAM) 
AirMn_PAM # 0 
 
c. Air minum warga di Desa bersumber 
dari air ledeng tanpa meteran 
AirMn_ledeng_tanpa_meteran # 0 
 
d. Air minum warga di Desa bersumber 
dari sumur bor / pompa 
AirMn_sumurbor # 0 
 
e. Air minum warga di Desa bersumber 
dari sumur 
AirMn_sumur # 0 
 
f. Air minum warga di Desa bersumber 
dari mata air 
AirMn_mataair # 1 
 
g. Air minum warga di Desa bersumber 
dari sungai / danau / kolam 
AirMn_sungai # 0 
 
h. Air minum warga di Desa bersumber 
dari air hujan 






i. Air minum warga di Desa bersumber 
dari lainnya disebutkan  
AirMn_lainnya # 1 
 
Kelompok Air Bersih # 1 
 
345 Cara warga Desa memperoleh air minum iuran tiap bln Rp 5000,- # 1 
 
346 
a. Air untuk mandi / cuci warga di Desa 
bersumber dari air ledeng dengan 
meteran (PAM/PDAM) 
AirMC_PAM # 0 
 
b. Air untuk mandi / cuci warga di Desa 
bersumber dari air ledeng tanpa meteran 
AirMC_ledeng_tanpa_meteran # 0 
 
c. Air untuk mandi / cuci warga di Desa 
bersumber dari sumur bor / pompa 
AirMC_sumurbor # 0 
 
d. Air untuk mandi / cuci warga di Desa 
bersumber dari sumur 
AirMC_Sumur # 0 
 
e. Air untuk mandi / cuci warga di Desa 
bersumber dari mata air 
AirMC_mataair # 1 
 
f. Air untuk mandi / cuci warga di Desa 
bersumber dari sungai / danau / kolam 
AirMC_sungai # 0 
 
g. Air untuk mandi / cuci warga di Desa 
bersumber dari air hujan 
AirMC_hujan # 0 
 
h. Air untuk mandi / cuci warga di Desa 
bersumber dari lainnya 
AirMC_lainnya # 1 
 




  Akses Sanitasi   0 
 
347 Warga Desa BAB (Buang Air Besar) BAB # 1 
 
348 Warga Desa membuang sampah Sampah # 2 
 
349 
Ketersediaan TPS (Tempat Penampungan 
Sampah Sementara) 
TPS # 0 
 
350 
Kebiasaan warga Desa membuang limbah 
cair atau air kotor 
Limbah # 1 
 
  Akses Listrik   1 
 
351 
a. Jumlah keluarga di Desa yang 
menggunakan sumber listrik dari PLN 
JmlKK_listrikPLN # 1801 Keluarga 
b. Jumlah keluarga di Desa yang 
menggunakan sumber listrik dari non-PLN 
JmlKK_listrikNonPLN # 0 Keluarga 
352 Jumlah keluarga yang belum teraliri listrik KK_nonListrik # 0 Keluarga 
353 
Terdapat sumber energi terbarukan di 
Desa 
E_terbarukan # 0 
 
  Akses Informasi & Komunikasi   1 
 
354 Sinyal telepon seluler / handphone di Desa Sinyal # 2 
 
355 
a. Operator / provider telepon seluler 
Telkomsel dapat menerima sinyal 
Telkomsel # 1 
 
b. Operator / provider telepon seluler 
Indosat dapat menerima sinyal 
Indosat # 0 
 
c. Operator / provider telepon seluler XL 
dapat menerima sinyal 
XL # 0 
 
d. Operator / provider telepon seluler 
lainnya dapat menerima sinyal 
Op_lainnya # 0 
 







Siaran program televisi saluran TVRI 
Nasional dan TVRI daerah 
TVRI # 1 
 
367 Siaran program televisi saluran swasta TVswasta # 1 
 
358 Siaran program televisi saluran luar negeri TVLN # 1 
 
359 
Terdapat fasilitas internet di kantor kepala 
Desa 
Internet # 1 
 
360 Warga Desa memiliki akses internet Warnet # 1 
 
361 
a. Papan informasi Info_mading # 1 
 
b. Website WebDesa # 1 
 
c. Sarana informasi ainnya 
Info_lain # 1 
 
Pesawat HT # 1 
 
IV DIMENSI EKONOMI # 
  
  Keragaman Produksi Masyarakat Desa   
  
401 
Sumber penghasilan utama penduduk 
Desa  
Penghasilan # 1 
 
402 Terdapat produk unggulan di Desa Produk_unggul # 1 
 
403 Perubahan produk komoditi pertanian Perubahan_tani # 1 
 
404 
a. Terdapat produksi hasil tangkapan laut Produk_laut # 0 
 
b. Produksi produksi hasil tangkapan laut Perubahan_laut # 0 
 
405 
a. Jumlah industri mikro dan kecil di Desa UMikroKecil # 5 Unit 
b. Jumlah industri menengah di Desa UMenengah # 4 Unit 
  Akses Ke Pusat Perdagangan   
  
406 
a. Ketersediaan kelompok pertokoan di 
Desa 
Kel_Toko # 0 
 
b. Jarak ke kelompok pertokoan terdekat Jarak_kelToko # 0 Km 
407 Jumlah pasar dengan bangunan permanen Pasar_permanen # 0 Unit 
408 
Jumlah pasar dengan bangunan semi 
permanen 
Pasar_semipermanen # 0 Unit 
409 
a. Terdapat pasar tanpa bangunan di Desa Pasar_tnpBangunan # 0 
 
b. Jumlah pasar tanpa bangunan di Desa Jml_Pasar_ tnpBangunan # 0 Unit 
410 Jumlah toko / warung kelontong di Desa TokoKelontong # 36 Unit 
411 
Terdapat warung / kedai makanan dan 
minuman di Desa 
Kedai_MakMin # 1 
 
412 
a. Terdapat hotel / penginapan di Desa Hotel # 0 
 





c. Waktu tempuh menuju hotel / 
penginapan terdekat 
Menit_hotel # 0 Menit 
  Akses Distribusi / Logistik   0 
 
413 
Terdapat kantor pos / pos pembantu / 
rumah pos / pos keliling di Desa 
Pos # 0 
 
Jarak_Pos # 0 Meter 
414 
a. Terdapat pelayanan jasa ekspedisi di 
Desa 
Jasa_ekspedisi # 0 
 
Jarak_Jasa_ekspedisi # 0 Meter 
  Akses Lembaga Keuangan   0 
 
415 Terdapat bank umum pemerintah di Desa 
Bank_Pemr # 0 
 
Jarak_Bank_Pemr # 0 Meter 
416 Terdapat bank swasta di Desa 
Bank_Swasta # 0 
 
Jarak_Bank_Swasta # 0 Meter 
417 Terdapat BPR di Desa BPR # 0 
 
418 
a. Terdapat fasilitas kredit berupa KUR KUR # 0 
 
b. Terdapat fasilitas kredit berupa KKP-E  KKPE # 0 
 
c. Terdapat fasilitas kredit berupa KUK  KUK # 0 
 
d. Terdapat fasilitas kredit lainnya 
Kredit_lain # 0 
 
Kredit_lain_sebutkan # 0 
 
  Ketersediaan Lembaga Ekonomi   
  
419 
Jumlah Koperasi di Desa yang aktif 
beroperasi 
Kop_aktif # 0 Unit 
420 
a. Terdapat BUMDesa BUMDes # 1 
 
b1. Pelayanan Umum Pelayanan # 0 
 
b2. Jasa penyewaan Sewa # 0 
 
b3. Broker / usaha perantara Broker # 0 
 
b4. Perdagangan / pabrik / trading Trade # 0 
 
b5. Usaha bersama / holding Usaha_bersama # 0 
 
b6. Bisnis keuangan/ finansial BisKeu # 0 
 
  Keterbukaan Wilayah   
  
421 Angkutan umum di Desa TransUmum # 1 
 
422 
Angkutan umum utama di Desa beroperasi 
setiap hari 






423 Jam operasional angkutan umum utama TransUmum_jam # 0 
 
424 
Jalan di Desa dapat dilalui kendaraan 
bermotor roda empat 
Jalan_Desa # 1 
 
425 
Jenis permukaan jalan di Desa yang 
terluas 
Pmk_jalan # 1 
 
426 Kualitas permukaan jalan di Desa Kualitas_jalan # 1 
 
V DIMENSI EKOLOGI # 
  
  Kondisi Linkungan   
  
501 Ketersediaan sumber air di Desa AirDesa # 1 
 
502 
a. Terjadi pencemaran air di Desa Cemar_air # 0 
 
b. Terjadi pencemaran tanah di Desa Cemar_tanah # 0 
 
c. Terjadi pencemaran udara di Desa Cemar_udara # 0 
 
503 Dampak pencemaran lingkungan Dampak_cemar # 0 
 
504 
Terdapat sungai yang terkena 
pembuangan limbah 
Sungai_limbah # 0 
 
505 a. Terdapat perencanaan tata ruang Desa Tataruang # 1 
 
506 
Terdapat perubahan penggunaan lahan 
dari sektor pertanian menjadi non-
pertanian 
Perub_lahan # 0 
 
  Potensi Bencana     
  
507 
a. Frekuensi kejadian bencana tanah 
longsor 
TanahLongsor # 1 
Kali/ 
Tahun 
b. Frekuensi kejadian bencana banjir Banjir # 1 
Kali/ 
Tahun 
c. Frekuensi kejadian bencana gempa 
bumi 
Gempa # 0 
Kali/ 
Tahun 
d. Frekuensi kejadian bencana tsunami Tsunami # 0 
Kali/ 
Tahun 
e. Frekuensi kejadian bencana gelombang 
pasang laut 
GelPasang # 0 
Kali/ 
Tahun 
f. Frekuensi kejadian bencana angin 
puyuh / puting beliung / topan 
AnginPuyuh # 0 
Kali/ 
Tahun 
g. Frekuensi kejadian bencana gunung 
meletus 
GunungMeletus # 0 
Kali/ 
Tahun 
h. Frekuensi kejadian bencana kebakaran 
hutan 
Kebakaran # 0 
Kali/ 
Tahun 
i. Frekuensi kejadian bencana kekeringan 
lahan 
Kekeringan # 0 
Kali/ 
Tahun 
j. Frekuensi kejadian bencana lainnya 
Bencana_lainnya # 0 
 




a. Terdapat fasilitas mitigasi bencana alam 
di Desa berupa  peringatan dini bencana 
SPDben # 0 
 
b. Terdapat fasilitas mitigasi bencana alam 
di Desa berupa sistem peringatan dini 
khusus tsunami 
SPDben_tsunami # 0 
 
c. Terdapat fasilitas mitigasi bencana alam 
di Desa berupa perlengkapan keselamatan 






d. Terdapat fasilitas mitigasi bencana alam 
di Desa berupa jalur evakuasi 
Jalur_evakuasi # 1 
 
VI AKTIVITAS Desa # 0 
 
601 
a. Ketersediaan pendamping Lokal Desa di 
Desa 
PLD # 1 
 
b. Jumlah pendamping lokal Desa di 
Kecamatan 
Jml_PLD # 3 Orang 
602 
a. Ketersediaan pelaku tingkat Desa untuk 
kegiatan GSC (Generasi Sehat dan Cerdas) 
di Desa 
Kader_GSC # 1 
 
603 b. Jumlah anggota KPMD KPMD # 3 Orang 
604 c. Jumlah anggota TPMD TPMD # 1 Orang 
605 a. Ketersediaan kebun gizi di Desa Kebun_gizi # 0 
 
606 
Sumber pangan yang paling sering 





Terdapat Peraturan Desa tentang 
Kesehatan dan Pendidikan 
Perdes # 1 
 
VII SUMBER PENDAPATAN Desa # 0 
 
701 
a. Total Dana Desa yang didapat tahun 
2016 dan tahun 2017 
DD_2016 # 0 
 
DD_2017 # 0 
 
b1. Sarana prasarana untuk penghidupan 
termasuk ketahanan pangan dan  
pemukiman 
DD_penghidupan_2016 # 0 
 
DD_penghidupan_2017 # 0 
 
b2. Sarana prasarana kesehatan 
masyarakat 
DD_kes_2016 # 0 
 
DD_kes_2017 # 0 
 
b3. Sarana prasarana pendidikan, sosial, 
dan kebudayaan 
DD_pendsosbud_2016 # 0 
 
DD_pendsosbud_2017 # 0 
 
b4. Sarana prasarana produksi dan 
distribusi 
DD_proddis_2016 # 0 
 
DD_proddis_2017 # 0 
 
b5. Sarana prasarana energi terbarukan 
serta kegiatan pelestarian lingkungan 
hidup 
DD_PLH_2016 # 0 
 
DD_PLH_2017 # 0 
 
b6. Program kegiatan pembangunan Desa 
lainnya 
DD_pembdes_lainnya # 0 
 
DD_pembdes_2016 # 0 
 
DD_pembdes_2017 # 0 
 
b7. Peningkatan investasi ekonomi Desa 
melalui pengadaan, pengembangan atau 
bantuan alat-alat produksi, permodalan, 
dan peningkatan kapasitas melalui 
pelatihan dan pemagangan. 
DD_investeko_2016 # 0 
 
DD_investeko_2017 # 0 
 






DD_dukunganeko_2017 # 0 
 
b9. Bantuan peningkatan kapasitas untuk 
program dan kegiatan ketahanan pangan 
Desa 
DD_kaptahanpangan_2016 # 0 
 
DD_kaptahanpangan_2017 # 0 
 
b10. Pengorganisasian masyarakat, 
fasilitasi, bantuan hukum masyarakat dan 
pelatihan paralegal di Desa. 
DD_paralegal_2016 # 0 
 
DD_paralegal_2017 # 0 
 
b11. Promosi dan edukasi kesehatan 
masyarakat serta gerakan hidup bersih 
dan sehat. 
DD_promkes_2016 # 0 
 
DD_promkes_2017 # 0 
 
b12. Dukungan terhadap kegiatan 
pengelolaan pantai untuk kepentingan 
Desa; 
DD_kegpantai_2016 # 0 
 
DD_kegpantai_2017 # 0 
 
b13. Peningkatan kapasitas kelompok 
masyarakat untuk energi terbarukan dan 
pelestarian lingkungan hidup 
DD_kapPLH_2016 # 0 
 
DD_kapPLH_2017 # 0 
 
b14. Program kegiatan pemberdayaan 
masyarakat Desa lainnya 
DD_pembmasy_lainnya # 0 
 
DD_pembmasy_2016 # 0 
 
DD_pembmasy_2017 # 0 
 
702 
a. Papan informasi InfoAPBDes_mading # 0 
 
b. Musyawarah Desa InfoAPBDes_mus # 0 
 
c. Website InfoAPBDes_web # 0 
 
d. Lainnya InfoAPBDes_lain # 0 
 
703 
a. Sumber dana dari PAD (Pendapatan Asli 
Desa) 
PAD_2016 # 0 
 
PAD_2017 # 0 
 
b. Sumber dana dari Bagian dari hasil 
pajak daerah dan retribusi daerah 
Kabupaten/Kota 
PajakDaerah_2016 # 0 
 
PajakDaerah_2017 # 0 
 
c. Sumber dana dari Alokasi dana Desa 
yang merupakan bagian dari dana 
perimbangan yang diterima 
Kabupaten/Kota 
ADD_kabkota_2016 # 0 
 
ADD_kabkota_2017 # 0 
 
d. Sumber dana dari bantuan dari APBD 
Kab/Kota termasuk BOK dan DAK / DAU 
APBD_BOK_DAU_2016 # 0 
 
APBD_BOK_DAU_2017 # 0 
 
e. Sumber dana dari hibah dan 
sumbangan yang tidak mengikat dari 
pihak ketiga 
Hibah_2016 # 0 
 
Hibah_2017 # 0 
 
f. Sumber dana dari pendapatan Desa lain 
yang sah 






Pend_Desa_lain_2017 # 0 
 
 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Pembahasan ini membahas tentang peran orangtua dan tokoh 
masyarakat dalam menanggulangi penyalahgunaan minuman keras pada 
remaja di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember yang mana dalam penelitian 
ini hasil perolehan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi seperti 
yang sudah dibahas dalam bab sebelumnya. 
Dalam pembahasan inilah peneliti memaparkan secara rinci dan 
sistematis mengenai objek yang akan diteliti mengacu pada fokus penelitian, 
yaitu: 
1. Peran Orang Tua dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman 
Keras Pada Remaja di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun 
2019 
Berdasarkan teori yang dijelaskan, bahwa peran orang tua dan tokoh 
masyarakat dalam menanggulangi penyalahgunaan minuman keras pada 
remaja yaitu orang tua dan masyarakat memiliki pengaruh yang sangat 
penting bagi anak, karena orang tua merupakan uswah atau seluruh perilaku 
yang diberikan kepada anak agar ditiru baik dari ucapan maupun perbuatan. 
Menurut dr. Musthofa Abu Sa’id, peran orang tua dalam mengahadapi 
perkembangan psikologis, yakni dengan memberikan anak remaja kita 
kesempatan untuk bercerita tentang dirinya, menunjukkan perasaan cinta 
dan mengungkapkannya dengan berbagai cara, berikan keteladanan yang 





Sedangkan peran orang tua dalam menghadapai perkembangan sosial, 
yakni; membantu remaja dalam memilih teman yang baik dan menghormati 
keinginan anak remaja untuk bebas dan merdeka, akan tetapi kita harus 
terus memberikan arahan secara tidak langsung.Metode berinteraksi dengan 
remaja yang paling efektif adalah dengan cara berdialog. Cara ini mampu 
mengurangi perselisihan dan menghindari munculnya kesalahpahaman. 
Remaja memerlukan seseorang yang memahami kondisi psikologisnya dan 
bisa memenuhi kebutuhan perkembangannya.
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Orangtua adalah komponen penting dalam sebuah keluarga karena 
sebagai lingkungan pertama tempat dimana anak berinteraksi. Apabila 
peran orangtua tidak berjalan secara maksimal atau sepenuhnya maka akan 
sangat berdampak besar terhadap perkembangannya. Apabila anak lepas 
dari kontrol orangtua maka akan menjadi liar dan susah untuk diatur, 
sehingga komunikasi dalam keluarga kurang harmonis. Ketidak 
harmonisan tersebut membuat anak atau remaja banyak  beraktifitas diluar 
lingkungan keluarga. Kondisi perilaku dan kepribadian remaja usia 
sekolah, dewasa ini sangat jauh dari yang diharapkan. Perilaku mereka 
cenderung menyimpang dari nilai-nilai ajaran agama, nilai-nilai sosial dan 
nilai-nilai budaya. 
Dampak krisis sosial yang melanda saat ini adalah krisis nilai-nilai 
moral. Sementara pendidikan sebagai agen penanaman nilai, moral dan 
budaya, belum mencerminkan kearah yang sebenarnya. Akibatnya, ikatan 
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moral menjadi semakin longgar dan tata nilai positif menjadi nisbi. Hal ini 
akan mempengaruhi perkembangan berfikir, bahasa, emosi dan sosial 
remaja, oleh karenanya masalah remaja adalah suatu masalah yang sangat 
menarik untuk dibicarakan, lebih-lebih pada akhir-akhir ini dimana telah 
timbul akibat negatif yang akan membawa kehancuran bagi remaja itu 
sendiri dan masyarakat pada umumnya. 
Tokoh masyarakat adalah seseorang yang kedudukan sosialnya 
menerima kehormatan dari masyarakat atau pemerintah. Tokoh masyarakat 
menduduki posisi yang penting, oleh karena itu ia dianggap orang serba 
tahu dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap masyarakatnya. 
Mengingat kedudukan yang penting itulah tokoh masyarakat senantiasa 
dituntut berpartisipasi dalam pembinaan kesadaran hukum masyarakat. 
Berikut jawaban narasumber terhadap pertanyaan peneliti mengenai 
yakni kepada Bu Nasriye dan Bapak Muhammad selaku orang tua yang 
memiliki anak pemabuk. 
“saya tidak mengetahui jelas kapan anak saya mulai mengkonsumsi 
miras. Ketika ada masalah, dia tidak mudah terbuka cerita ini itu & 
menurut saya itu wajar krna sudah menginjak usia remaja. Kalo 
masalah pertemanan, saya selalu bebasin dia untuk berteman dengan 
siapapun. Setiap harinya diisi dengan bermain seperti biasanya dengan 
sekelompok teman-temannya di gardu hingga malam. Pertama saya 
mengetahui kalau dia minum, yakni saat malam minggu ada kabar 
mengejutkan dari keponakan bahwa anak saya kecelakaan karena 
nyetir dalam keadaan mabuk. Menangis dan rasa marah menjadi satu. 
Saya  hanya bisa terus memperingati agar tidak mengulanginya lagi, 
namun sepertinya dia sudah terlanjur kebiasaan minum setiap malam. 
rasanya sudah tidak tahu lagi bagaimana cara menghentikan kebiasaan 
anak saya. Mulai kecil saya terbiasa memanjakannya, bahkan ketika 





anak. Kebiasaan saya yang selalu memanjakannya, hingga saat inipun 
rasanya sulit untuk keras terhadapnya, selalu merasa tidak tega ketika 
anak saya dimarahi oleh siapapun.” 
 
Demikian penjelasan narasumber pertama atas penelitian ini.Sikap 
memanjakan anak yang dilakukan orang tua hingga kini menjadi kebiasaan 
yang sulit diubah. Pembelaan yang berlebihan pun berdampak buruk bagi 
kepribadian anak, sehingga anak akan merasa lebih bebas melakukan 
apapun karena dirasa akan selalu ada pembelaan dari ibunya. Selain itu 
peneliti juga mewawancarai narasumber lain yang memiliki anak pemabuk. 
Pertanyaan yang sama kepada narasumber yang berbeda juga peneliti 
lontarkan mengenai peran orangtua dalam menanggulangi penyalahgunaan 
minuman keras pada remaja. Berikut jawaban orangtua kedua yang 
memiliki anak pemabuk yakni Bu Sugiya.  
“saya mengakui bahwa didikan saya salah sejak awal. Anak selalu 
saya bebaskan untuk bergaul dengan siapapun dan tidak pernah ada 
kekangan sedikitpun dari saya. Dia sangat tertutup untuk bercerita 
sesuatu, yang ada hanya cerita saat butuh uang. Sehingga saya pun 
tidak tau kapan memulainya ia minum-minuman keras. Saat anak saya 
mulai beranjak remaja, semakin hari ia semakin berani membentak 
saya ketika keinginannya tidak dituruti. Selalu pulang dini hari dan 
keluar dengan sekelompok teman-temannya. Dahulu sebelum ayahnya 
meninggal ia tidak seberani itu. Saat mengetahui ia ikut terlibat mabuk-
mabukan, saya hanya bisa menyadarkan bahwa tindakannya banyak 
merugikan diri dan orang lain. Menyuruhnya untuk bekerja agar 
kekosongan waktunya terisi dengan hal-hal yang berguna, namun ia 
saat merantau bekerja pun masih meneruskan kebiasaan minumnya 







Anak terlalu dibebaskan dalam pergaulannya menjadikan seorang 
remaja menjadi terbiasa akan hal-hal bebas yang dilakukannya sejak dulu, 
sering berkumpul dengan sekelompok teman-temannya menyebabkan 
waktu yang tersisa untuk keluarga hanya sedikit bahkan tidak ada 
kesempatan waktu untuk bercengkerama sehingga anak menjadi tertutup. 
Begitupun pertanyaan yang sama berikutnya dijawab oleh orangtua ketiga 
yakni Bu Sami dan Bapak Hasyim, seperti ini jawaban beliau.  
“sejak kecil anak saya sudah biasa ditinggal-tinggal. Kami menjaga 
toko seharian, ia pun sering bermain keluar tanpa saya halang-halangi. 
Kepasar setiap pagi sudah menjadi pekerjaan kami sejak dulu. 
Kamipun memberi pengertian mulai awal kepada anak karena demi 
mencari rupiah untuk kebutuhan sekolahnya, kami perlu bekerja keras. 
Uang jajan yang ia pinta selalu kami beri tanpa ragu. Saya pun tidak 
ingat kapan dia mulai hobi minum-minuman yang memabukkan itu. 
Bertanya-tanya kepada teman sekumpulannya bahwa anak saya 
memang mulai dulu sudah kebiasaan minum tanpa sepengetahuan 
saya. Dia pun semakin lama semakin bertindak semaunya, minum yang 
biasanya dilakukan dimalam hari, kini ia lakukan disiang hari tanpa 
malu-malu sehingga berbicara melantur disaksikan banyak orang. Saya 
sangat sedih bagaimana cara agar anak saya sembuh dari kebiasaan 
buruknya ini. Tindakan yang saya lakukan saat mengetahui ia mabuk, 
yakni dengan langsung menyiramnya dengan air se-ember, selebihnya 
saya hanya bisa berdoa untuk kesembuhan anak saya. Mulai dulu sih 
saya tidak pernah mengurus tentang pertemanannya, apalagi saat 
remaja seperti sekarang ini, karena kebiasaan remaja kan emang 
sukanya kumpul sama teman-teman” 
 
Tetesan air mata beliau saat menceritakan tentang anaknya yang 
terlanjur pecandu miras tersebut menandakan bahwa beliau begitu sedih 
melihat kondisi sang anak saat ini. Jawaban tersebut diperkuat oleh 
suaminya, yaitu Pak Hasyim. beliau ikut memaparkan bagaimana kegiatan 





“mau bagaimana lagi? pekerjaan kami yang membuat tidak bisa 
kumpul seharian dengan anak. setelah shubuh kami sudah berangkat ke 
pasar dan pulang sore hari. Sesampainya di rumah, kami mesti langsung 
istirahat. Sangat sedikit waktu untuk bercengkerama dengan anak.” 
 
Sibuknya bekerja menjadikan mereka terbengkalai dalam mengurus 
dan berkumpul berasama anak, sehingga anak terbiasa berkeliaran tanpa 
kontrol dari orang tua. Orang tua berpendapat bahwa ketika mencari uang 
dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan anak itu sudah lebih dari 
cukup, padahal yang dibutuhkan anak bukan hanya pemenuhan kebutuhan 
fisik, tetapi justru lebih kepada pemberian kasih sayang melalui 
pendampingan secara psikologis. Dari jawaban tiga narasumber tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa mereka memiliki sikap yang kurang tegas, terlalu 
membebaskan anak dalam bergauldan kurang komunikasi terhadap anak-
anaknya. Sehingga orangtuapun merasa ditindas dan diremehkan oleh sang 
anak. Orangtua sebagai pendidik pertama dan utama memang sudah 
seharusnya memberikan pengasuhan yang terbaik demi kepribadian anak. 
Peneliti mencari perbandingan mengenai peran orangtua dalam 
menanggulangi penyalahgunaan minuman keras pada remaja dengan 
memberikan pertanyaan yang sama kepada tiga orangtua yang tidak 
memiliki anak pemabuk. Berikut jawaban Bu Hartini dan Bapak Sunaryan 
selaku orangtua yang berhasil membesarkan anak-anaknya dari pergaulan 
yang salah. 
 “saya memiliki empat anak laki-laki. Tentunya tidak mudah 
membesarkan mereka dengan pengawasan lebih dalam hal pertemanan, 





waktu dengan teman-temannya diluar. mereka tidak semuanya terbuka, 
tapi saya yang berusaha terus menyempatkan waktu untuk bertanya-
tanya kepada anak, agar ia mau cerita.  Dari seringnya bercengkerama 
itulah saya bisa dengan enak mengajari ini itu kepada anak termasuk 
perihal pergaulannya. Sejak kecil, didikan saya kepada anak-anak keras 
tapi santai. Maksudnya, kami tetap membiarkan mereka bergaul 
dengan siapapun, namun kami menetapkan waktu untuk kecukupan 
berkumpul dengan teman-temannya. ketika jam sudah menunjukkan 
angka 21.00 WIB, saya tidak segan-segan untuk menelfon anak saya 
agar segera pulang.(ujar Bapak Sunaryan) selain itu, saya mewajibkan 
anak-anak untuk mondok, yaa walaupun terkadang malah banyak anak 
keluaran pondok yang nakal. Saya yakin itu tergantung didikan dan 
doa orangtua. Jadi saya mendidik anak dengan lisan serta doa yang 
selalu menyertai disetiap langkah mereka, saya selalu berdoa agar 
anak-anak saya selalu diberikan keselamatan terutama dalam pergaulan 
dengan teman-temannya.” 
 
Seperti itulah jawaban dari salah satu orangtua remaja desa yang tidak 
memiliki anak pemabuk. Didikan yang keras tapi santai menjadikan anak 
mudah terkontrol akan kebiasaan orang tuanya tersebut, sehingga 
kehidupan anak tidak terlalu dibiarkan bebas. Orangtua yang lain pun 
berkomentar tidak jauh beda dengan Bu Hartini dan Bapak Sunaryan 
tersebut. Peneliti juga melontarkan pertanyaan yang sama kepada Bapak 
Sugiono dan Bu Khusnul mengenai peran mereka dalam menghadapi anak 
remajanya.  
“saya tidak menjaganya terlalu ketat, hanya selalu mengingatkan untuk 
selalu hati-hati dalam bergaul juga tidak lupa saya selalu 
mendoakannya. Saat duduk/ santai bersama, disetiap cengkrama selalu 
saya selipkan peringatan-peringatan yang merujuk pada pergaulannya. 
Sehingga ia paham apa yang sebenrnya saya harapkan dari dia. Saya 
mengingatkan bahwa mencari uang itu tidak mudah, kasihanilah 
orangtua yang telah membesarkan dan membiayai sekolah pondoknya. 
Saya sadarkan bahwa tidak lain tujuan memondokkannya yakni demi 





itu, saya rasa anak-anak saya dapat mengerti. Tanpa saya peringati 
untuk mengehentikan waktu berkumpul dengan teman-temannya 
diluar, ia menetapkan waktu sendiri untuk segera pulang sebelum larut 
malam. ndak ada orang tua yang ndak sayang kepada anaknya, pasti 
orang tua lain memiliki cara sendiri dalam memperlakukan anak-
anaknya. Mungkin dari cerita-cerita saya dia bisa paham sendiri bahwa 
mondok itu penting, yakni tak lain karena saya ngemani dia agar tau 
ilmu agama tidak seperti bapak ibunya skarang ini.” 
 
Demikian jawaban Bu Khusnul terkait pendidikan dalam keluarga 
untuk anak-anaknya.Hal ini membuktikan bahwa komunikasi antara orang 
tua dan anak sangatlah penting untuk keterbukaan anak. Jawaban senada 
juga disampaikan oleh Bu April selaku orang tua yang terkategori tidak 
memiliki anak remaja pemabuk. 
“Saya memiliki dua anak yang sudah masuk usia remaja, jarak mereka 
hanya selisih dua tahun. Melihat kondisi teman-temannya yang seperti itu, 
tentu membuat saya takut akan pergaulannya dengan mereka. Bukan 
melarang dia untuk berrteman dengan mereka, tapi usaha saya tak lain 
yakni dengan memperingatinya secara perlahan dan terus berdoa agar tetap 
diselamatkan dari perbuatan yang tidak benar. Sejak kecil saya tidak pernah 
memanjakannya, juga tidak terlalu ketat dalam mengasuhya. Bisa dibilang, 
biasa saja. Sampai pada usia lulus SMA, mereka pun segera bergerak untuk 
mengisi waktu kosongnya dengan bekerja. Sehingga hanya memiliki sedikit 
waktu untuk berkumpul dengan teman-temannya. Para remaja mungkin 
awal mengenal alkohol dari suruhan teman berkumpulnya, hingga pada 
kebiasaan yang terus dilakukannya terlebih saat bermasalah. Kita sebagai 
orang tua kan tentunya tidak ingin itu terjadi, hanya bagaimana cara kita 
membuat anak menjadi terbuka dalam komunikasi keluarga sehingga tidak 
melampiaskannya dengan minum alkohol. Menurut saya, namanya anak 
cowok bisa saja tidak suka curhat kepada orang tua, tapi malah cerita-cerita 
kepada teman-teman dekatnya,tapi saya ang berusaha membuat anak agar 






Menurut Bu April, Remaja yang terjerumus kedalam pergaulan kurang 
baik tersebut berawal dari hubungannya dengan orangtua. Sikap orangtua 
menentukan sikap anak terbuka atau tertutup. Saat bermasalah, anak 
tentunya ingin mencari pendengar yang baik sehingga dapat terlampiaskan. 
Hal inilah yang membuat begitu penting adanya komunikasi terbuka dari 
orangtua. Peneliti tidak hanya mewawancarai orangtua remaja, tapi juga 
menanyakan hal yang sama kepada salah satu remaja yang biasa ikut 
nongkrong bersama sekawanan pemabuknya. Berikut jawaban mas “J” 
mengenai pertanyaan yang sama dengan para orang tua diatas. 
“ibu tidak pernah membatasi pertemanan saya. Ya biasa lah anak 
cowok kan memang sudah biasa dibebaskan, tidak banyak kekangan seperti 
anak cewek. Secara pribadi saya tidak suka curhat kepada orang tua. 
Mungkin saya bisa curhat saat tidak ada uang untukbermain dengan teman-
teman. saat mengetahui awal saya minum, orangtua jelas marah dan 
kecewa. Awal saya ingin mencoba minum alkohol saat kelas SMP, tapi 
baru ketahuan orang tua sudah SMA. Tapi saya sendiri bingung dan merasa 
sulit untuk mengehentikan kebiasaan ini. Apalagi saat saya sedang tidak 
bekerja, dirumah hanya menganggur dan menghabiskan waktu dengan 
teman-teman. Sejak kecil ibu saya tidak pernah memarahi dan mengekang 
saya mbk, karena itu saya tidak ada rasa takut.” 
 
Berdasarkan keterangan penjelasan orangtua secara keseluruhan di atas 
dapat dianalisis dan diambil kesimpulan bahwa peran orangtua dalam 
menanggulangi penyalahgunaan minuman keras pada remaja di Kecamatan 
Tanggul Kabupaten Jember adalah latar belakang pola asuh yang berbeda 
dapat memberikan dampak perilaku yang berbeda pula pada anak. Peranan 
orangtua sangatlah penting demi pembentukan karakter positif untuk anak, 





dari setiap orangtua adalah memberikan fasilitas, membantu bagi 
perkembangan anak-anaknya, termasuk perkembangan moral, sebab 
dewasa berarti pula bisa memahami norma-norma susila dan nilai-nilai etis, 
dan berusaha hidup sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
Namun ketika berbicara pergaulan remaja saat ini, tidak hanya 
melibatkan peranan orangtua dalam menanggulangi kenakalan remaja 
khususnya minuman keras. Tokoh masyarakatpun juga menjadi sasaran 
dalam hal pergaulan pemuda desa.Orangtua dan masyarakat memiliki 
peranan yang sangat penting karena sebagai figur bagi generasi muda. 
Tingkah laku manusia terkendali disebabkan oleh adanya kontrol dari 
masyarakat itu sendiri yang mempunyai sanksi terhadap pelanggarannya. 
2. Peran Tokoh Masyarakat dalam Menanggulangi Penyalahgunaan 
Minuman Keras Pada Remaja di Kecamatan Tanggul Kabupaten 
Jember Tahun 2019 
Masyarakat merupakan istilah yang sangat lazim digunakan untuk 
menyebut suatu kesatuan-kesatuan manusia yang berasal dari bahasa Arab 
yaitu Syaraka yang berarti ikut serta, berpartisipasi, yang kemudian 
mengalami perubahan dalam bahasa Indonesia menjadi Masyaraat. 
Masyarakat adalah suatu kesatuan manusia yang saling berinteraksi 
menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan saling 






Di dalam BKKBN (2008: 4) peran tokoh masyarakat terdiri dari: 
1. Peran sebagai penyuluh  
Tokoh masyarakat harus mengkomunikasikan, mengajak, dan 
menyampaikan gagasan tentang rasa kesadaran tolong menolong. 
2. Peran sebagai penggerak 
Mengajak, mengkoordinasikan, dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat di lingkungan agar masyarakat sadar bahwa perlu adanya 
tolong menolong. 
3. Peran sebagai motivator 
Mendorong masyarakat dengan cara persuasif atau membujuk 
demi keuntungan masyarakat sendiri. 
4. Peran sebagai teladan 
Gerak gerik atau tindakan Tokoh Masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari di keluarga, masyarakat, dan dilingkungan akan dinilai oleh 




Peneliti mewawancarai beberapa tokoh masyarakat yang bersangkutan 
sesuai teori BKKBN di atas, mengenai kondisi remaja di desa, yakni Pak 
Hafidz selaku RT, Pak Sahrul selaku RW dan Pak Idhar selaku tokoh 
agama.Berikut jawaban Pak Hafidz mengenai pertanyaan peneliti. 
“mereka tentunya berawal dari ingin rasa tau atau ingin mencoba-coba, 
perkumpulan teman bagi pemuda laki-laki memang waktu yang paling 
mengasyikkan, hingga mereka lupa tindakan-tindakan yang mereka 
lakukan merupakan hal buruk yang berdampak pada banyak hal. saya 
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sempat bingung, ingin sekali saya melaporkan kejadian ini yang selalu 
terulang. Sebelum saya bertindak, saya selalu berfikir berulang kali apa 
dampak yang akan terjadi ketika saya melaporkan kejadian ini. Saya 
berfikir akan ada pihak yang merasa dirugikan jika saya jadi 
melaporkan mereka. Anak remaja kan fikirannya masih labil dan suka 
bertindak semaunya sendiri.Saya sudah memperbincangkan masalah 
ini dengan pak RW, kami tetapkan untuk mengatur sedemikian 
mungkin cara agar tidak ada pihak lain yang dirugikan. Kami 
memutuskan untuk mendatangi orang tua yang memiliki anak pemabuk 
secara bergantian, tugas kami sebagai penyuluh sekaligus penggerak 
hanya bisa melakukan ini agar tidak menimbulkan konflik 
kebelakangnya. Sambil mengobrol santai dengan berbagai orang tua 
tentunya mereka paham apa yang harusnya dilakukan demi perubahan 
tingkah laku anak-anaknya agar warga desa lainnya merasa nyaman, 
alhamdulillah semakin lama rasanya kondisi para pemuda desa 
semakin membaik” Tutur pak RT.  
 
Fikiran remaja yang masih labil membuat pak hafidz berfikir berulang 
kali untuk mendekati mereka melalui cara terbaik, agar tidak ada pihak 
yang merasa dirugikan. Jawaban tersebut tidak jauh beda dengan yang 
dikemukakan Bapak Idhar selaku ustadz yang biasa ceramah di Desa, 
mengenai pertanyaan yang peneliti sampaikan, berikut jawabannya. 
“saat mengetahui para pemuda desa melakukan kebiasaan buruk ini, 
saya selaku guru ngaji ingin sekali segera menindaklanjuti masalah ini. 
memang seharusnya masyarakatlah yang bertindak atas kejadian 
seperti ini. Karena tidak semua orang tua sama. Ada orangtua yang 
merasa takut dengan anaknya sendiri, belum lagi ada orangtua yang 
kadang tidak terima ketika anaknya hendak diperkarakan. Melihat 
emosional para orangtua di desa ini, membuat saya berfikir berulang 
kali untuk menindaklanjuti masalah miras tersebut. Sejatinya 
tergantung bagaimana orang tua memperlakukan/ membiasakan anak 
sejak kecilnya. Dalam membentuk akhlak baik kepada anak yakni 
pertama harus dari kedua orang tua dan kedua dari guru sekolah/ 
pesantren yang menyempurnakannya. Saya sebagai guru ngaji biasa 





pengajian rutinan ibu-ibu muslimah agar mereka sedikit sadar dalam 
mendidik anak-anaknya dengan baik” 
 
Dari penjelasan yang disampaikan oleh Ustadz Idhar diatas 
menjelaskan bahwa perilaku anak tergantung pembiasaan orang tua sejak 
anak masih kecil. Latar belakang orang tua juga sangat menentukan dalam 
proses pengasuhan anak. kehidupan orang desa rata-rata memiliki 
pendidikan yang rendah atau bahkan tidak pernah mengenyam pendidikan 
yang layak. Hal tersebut yang menjadi penyebab orang tua semakin lama 
diperbudak oleh anaknya sendiri. 
Pertanyaan yang sama juga dijawab oleh pak Sahrul selaku RW. 
Beliau pun merasa sedikit bingung dalam penanganan masalah ini. 
“saya selaku RW, rasanya tidak bisa diam saja melihat para pemuda 
yang semakin hari semakin bebas minum. Perkumpulan mereka seolah 
menjadi ancaman bagi para ibu yang memiliki anak laki-laki. 
Walaupun mereka melakukannya di tengah malam tanpa diketahui 
warga, tetap saja hal ini harus dihentikan. Apalagi anak-anak dibawah 
usia remaja yang juga sering ikut berkumpul dengan para pemuda itu. 
Langkah awal yang sudah dilakukan yakni membicarakan baik-baik 
kepada orang tua dengan cara mendatanginya dan membahas masalah 
ini dengan baik-baik agar mereka memahaminya dengan baik pula. 
Siapa yang tidak mau desanya aman dan sehat? Pasti seluruh warga 
menginginkan hal itu juga. Obrolan santai yang sudah kami lakukan 
tidak hanya berlangsung sekali, saat berpapasan dijalan pun kami 
menyempatkan ada pembahasan mengenai masalah ini. Setelah hari 
berlalu, Buktinya beberapa dari mereka (orang tua dari anak pemabuk) 
ada yang secara reflek melaporkan perkembangan anaknya yang 







Peran orang tua dan tokoh masyarakat dalam menanggulangi 
penyalahgunaan minuman keras merupakan hal terpenting untuk 
pembinaan/ perbaikan perilaku remaja. Komunikasi yang terjalin dengan 
baik antara tokoh masyarakat dan orang tua para remaja sangat 
diperlukan.Komunikasi yang dilakukan oleh beberapa tokoh masyarakat 
bersifat kontinyu, jadi tidak hanya sekali mereka menemui orang tua 
dirumah, bahkan saat berpapasan dijalan atau sedang duduk santai pun 
disempatkan ada pembahasan ini. Dari hasil wawancara yang telah dijawab 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa mendidik anak dengan baik 
merupakan akar dari perbaikan karakter dan perilaku anak kedepannya. 
Terjalinnya hubungan baik untuk berkomunikasi kepada orang tua remaja 
serta ceramah melalui pengajian rutinan muslimah, dirasa akan 
memperbaik kondisi perilaku remaja. 
 
Tabel 
Matrik Temuan Penelitian Peran Orang Tua dan Tokoh Masyarakat dalam 
Menanggulangi Penyalahgunaan Minuman Keras Pada Remaja di 
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun 2019 
NO Fokus Komponen Temuan 
1 Menjalin 
komunikasi yang 





Orang Tua dalam 
Menanggulangi 
Penyalahgunaan 
Minuman Keras Pada 
Remaja di Kecamatan 
Ditemukan bahwa 
komunikasi orang tua 









Jember Tahun 2019 
tingkah laku anak 
seperti; anak menjadi 
tertutup sehingga ketika 
ada masalah tempat 
pelariannya hanyalah 
teman. Tugas orang tua 
dalam mendidik anak 
yakni terus 
memperingatkan 







baik antara tokoh 
masyarakat dengan 









Minuman Keras Pada 
Remaja di Kecamatan 
Tanggul Kabupaten 




masalah ini dengan 
mendatangi orang tua 
untuk 
membicarakannya baik-
baik sehingga dirasa 





dari pendekatan kepada 
beberap orang tua 






sindiran halus agar ibu-
ibu memperhatikan 
pergaulan anak dengan 
benar. Masukan-
masukan baik oleh 
beberapa tokoh 
masyarakat kepada para 
orang tua di desa 
bertujuan agar mereka 
lebih memperhatikan 
kebiasaan buruk anak-
anaknya agar ada 







Berdasarkan hasil dari proses wawancara di atas, peneliti juga 
mendapati fenomena empiris yang pernah terjadi di lingkungan 
tersebut. Berikut tabel dampak sosial yang terjadi di Desa Kramat 
Sukoharjo. 
No Dampak Sosial Remaja Peminum di Desa Kramat Sukoharjo 
1 
Bertambahnya solidaritas intern dan rasa in-group suatu 
kelompok. 
2 
Warga desa menjadi resah akan adanya mereka yang terus-
menerus memiliki kebiasaan buruk tersebut. 
3 Remaja SMA juga  ikut terlibat mengkonsumsi minuman keras. 
 
C. Pembahasan Temuan 
1. Bagaimana Peran Orang Tua dalam Menanggulangi Penyalahgunaan 
Minuman Keras Pada Remaja di Kecamatan Tanggul Kabupaten 
Jember Tahun 2019 
Pada dasarnya, orangtua merupakan tempat pendidikan pertama 
dan utama bagi sang anak, juga sebagai uswah/ panutan. Dengan 
demikian, peran orangtua sangatlah penting untuk masa depan anak agar 
menjadi lebih baik. Menjalin komunikasi yang baik merupakan jalan 
utama untuk mendidik anak menjadi lebih terbuka dalam setiap keadaan. 
Usaha orangtua tentunya juga diiringi dengan bedoa. Tidak ada orang tua 
yang menginginkan hal buruk terjadi pada anak-anaknya, cara yang 





menggunakan hati. Anak menjadi tertutup karena pembiasaan/ cara didik 
kurang benar yang dilakukan orangtua sejak kecil. Berikut beberapa 
alasan penyebab remaja menjadi salah pergaulan (khususnya pemabuk), 
diantaranya: 
a. Atas dasar suruhan teman 
Teman adalah orang kedua yang selalu ada dalam kehidupan 
seseorang setelah keluarga. Dalam sebuah pergaulan, tentu menemui 
berbagai karakter teman yang berbeda. Kebersamaan yang berlangsung 
lama, menjadikan kekompakan dalam sebuah pertemanan menjadi 
lebih kental. Saat menginjak usia remaja, mencoba berbagai hal baru 
itu biasa. Dari awal mencoba-coba inilah mereka menemukan 
kenikmatan tersendiri dan menjadi kebiasaan. Salah seorang teman 
yang memiliki niat baik untuk tidak ikut mencoba, pada akhirnya ikut 
terlibat dalam masalah tersebut. 
b. Orangtua selalu memanjakan anak sejak kecil (tidak ada kendali) 
Seorang anak akan hidup dengan karakter sesuai pembiasaan 
dari orang tua sejak kecil. Pembelaan yang terus dilakukan oleh ibu 
akan mengakibatkan anak menjadi lebih berani dan meremehkan 
peringatan-peringatan yang harus ditaatinya. 
c. Kurangnya komunikasi yang baik antara anak dan orangtua 
Komunikasi merupakan hal terpenting yang harus ada dalam 
sebuah keluarga. Dengan keterbukaan orang tua kepada anak, 





patuhi. Selain itu, anak juga akan lebih terbuka perihal masalah yang 
dialami kepada keluarga, sehingga ia tidak mengahadapinya sendirian 
(selalu mendapat pendampingan orangtua). 
d. Anak dibiarkan menjadi pengangguran (kurangnya kepedulian 
orangtua terhadap anak) 
Menganggur merupakan hal paling membosankan bagi setiap 
orang. Tentu hal ini dialami oleh para remaja yang terbiasa 
menongkrong bersama teman-teman  karena tidak ada kerjaan. 
Kebiasaan mereka terus berjalan setiap hari, hingga pada akhirnya 
menemukan kegiatan rutin yang membuat mereka candu akan hal 
tersebut. 
e. Tidak berani memarahi saat anak melakukan kesalahan (kurang tegas) 
Orangtua yang seharusnya menjadi figur/ panutan oleh anak-
anaknya, kini sudah sulit ditemui akibat pembiasaan cara didiknya 
yang salah sejak kecil. Anak tidak takut akan berbuat hal-hal salah 
kedepannya, karena merasa akan selalu ada pembelaan dari orang tua. 
Hal tersebut membuat orangtua semakin diperbudak oleh anak sendiri. 
Berdasarkan hasil temuan yang didapat oleh peneliti, orang tua 
yang memiliki anak pemabuk yakni mereka yang perannya sebagai 
orang tua cenderung kurang maksimal dalam menghadapi 
perkembangan sang anak. seperti yang dikemukakan oleh Dr. 
Musthofa Abu Sa’id, mengatakan bahwa: 





a. Memberikan anak remaja kita kesempatan untuk bercerita 
tentang dirinya. 
b. Menunjukkan perasaan cinta dan mengungkapkannya 
dengan berbagai cara  
c. Berikan keteladanan yang baik saat berinteraksi dengan 
remaja untuk mendapatkan kesan yang baik. 
2. Peran orang tua dalam menghadapai perkembangan sosial: 
a. Membantu remaja dalam memilih teman yang baik. 
b. Menghormati keinginan anak remaja untuk bebas dan 
merdeka, akan tetapi kita harus terus memberikan arahan 
secara tidak langsung. 
Metode berinteraksi dengan remaja yang paling efektif adalah 
dengan cara berdialog. Cara ini mampu mengurangi perselisihan dan 
menghindari munculnya kesalahpahaman. Remaja memerlukan seseorang 




Dalam pembahasan diatas, memiliki kemiripan mengenai anak-
anak yang sukses menuju kedewasaanyya yakni hasil penelitian 
Coopersmith. Dr. Stanley Coopersmith, profesor psikologi pada 
Universitas California, mengadakan penelitian mengenai sifat menghargai 
diri sendiri. Dia telah membuat isolasi serta analisis mengenai faktor yang 
dimiliki kebanyakan pria dan wanita yang sukses, yakni suatu sikap 
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pikiran yang menghargai diri. Sejak lama diketahui betapa pentingnya arti 
dari sifat menghargai diri dalam kehidupan manusia. 
Sikap seorang anak terhadap dirinya sendiri dibentuk didalam 
rumah. Sebagaimana orangtuanya melihat dia, demikianlah 
kecenderungannya melihat dirinya sendiri. Menurut penelitian 
Coopersmith, anak-anak yang mengalami sukses setelah dewasa 
menunjukkan tiga faktor yang serupa sebagai berikut: 
Pertama: 
Ada kasih dalam keluarga, bukan hanya dalam arti kecukupan 
saja, melainkan kasih yang mengungkapkan rasa hormat dan prihatin 
kepada anak. bila anak itu mengetahui bahwa dia merupakan objek 
keprihatinan dan kebanggaan, dia mulai merasa bahwa personnya itu 
mempunyai harga. 
Kedua: 
Orangtua dari anak-anak yang memiliki harga diri, bukanlah 
orangtua yang bebas mengizinkan anak-anak berbuat sesuka hatinya. 
Anak lelaki yang memiliki orangtua demikian akan merasa tidak tentram. 
Dia dipaksa untuk membuat keputusan dalam bidang-bidang yang 
sebenarnya ia masih buta dan tidak punya pengalaman apa-apa. Dia mulai 
mencurigai orangtua yang tidak memberikan peraturan, jangan-jangan 







Dalam keluarga terdapat suasana yang demokratis. Orangtua telah 
menetapkan suatu peraturan tingkah laku, dan orangtua mempunyai 
otoritas agar peraturan ini dijalankan. Namun demikian, anak itu 
diberikan kesempatan untuk mencetuskan opininya agar dipertimbangkan. 
Pendapatnya, betapapun jauhnya tetap dihormati dan dikendalikan. 
Menurut Dr. Stanley Coopersmith, anak yang gagal 
mengembangkan harga diri sebenarnya menunjukkan gejala-gejala yang 




2. Bagaimana Peran Tokoh Masyarakat dalam Menanggulangi 
Penyalahgunaan Minuman Keras Pada Remaja di Kecamatan 
Tanggul Kabupaten Jember Tahun 2019 
Mayarakat adalahsuatu sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari 
wewenang serta kerja sama antara berbagai kelompok dan golongan dari 
pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. Masyarakat 
merupakan jalinan hubungan sosial yang bersifat selalu berubah. Dalam 
penelitian ini, cara tokoh masyarakat menyikapi permasalahan yakni 
dengan cara menjalin komunikasi yang baik dengan beberapa orang tua. 
Tentunya hal ini bermaksud agar kondisi remaja desa menjadi lebih baik. 
Tidak sedikit warga desa yang merasa resah akibat permasalahan 
ini.Kendala yang ditemui dalam penyelesaian masalahan ini yaitu 
perbedaan orang tua yang terkadang merasa tidak terima ketika sang anak 
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dilaporkan. Itulah sebab utama Pak Sahrul selaku RW bertindak dengan 
cara lain, walaupun tidak bisa memberantas sekaligus tetapi setidaknya 
dapat memperbaiki kondisi remaja menjadi lebih baik. Sebagaimana tugas 
masyarakat yang telah ditetapkan oleh BKKBN yakni sebagai: 
a. Peran sebagai penyuluh  
b. Peran sebagai penggerak 
c. Peran sebagai motivator 
d. Peran sebagai teladan60 
Latar belakang keluarga yang berbeda-beda menjadikan cara didik 
anak yang berbeda pula, sehingga terbentuk berbagai macam karakter.Hal 
tersebut membuat tokoh masyarakat bertindak dengan cara melalui 
komunikasi kepada orang tua remaja.  Kebingungan yang dialami Pak 
Hafidz selaku RT dalam melaporkan masalah ini, kini telah ada cara lain 
selain melaporkan remaja kepada pihak yang berwajib. Walaupun 
penanggulangan ini belum terlaksana, tapi sudah ada rencana matang dari 
beberapa tokoh masyarakat demi kesehatan/ kedamaian desa. Langkah 
awal yang perlu dilakukan yakni dengan mendatangi orang tua para 
remaja, karena hanya orang tua yang sangat mengerti bagaimana 
berkomunikasi kepada anak-anaknya. Cara lain yang hendak dilakukan 
yaitu dengan metode ceramah yang disampaikan oleh Ustad Idhar dalam 
acara pengajian rutinan muslimah. Melalui sindiran halus bermaksud agar 
para orang tua dapat membenahi perilaku anak-anaknya yang kurang baik, 
termasuk kebiasaan minum alkohol. 
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Orang tua merupakan tempat pendidikan pertama dan utama bagi sang 
anak, juga sebagai uswah/ panutan. Dengan demikian, peran orang tua 
sangatlah penting untuk masa depan anak agar menjadi lebih baik. Menjalin 
komunikasi yang baik merupakan jalan utama untuk mendidik anak menjadi 
lebih terbuka dalam setiap keadaan. Usaha orang tua tentunya juga diiringi 
dengan bedoa. Tidak ada orang tua yang menginginkan hal buruk terjadi pada 
anak-anaknya, cara yang mereka lakukan selain melalui peringatan secara 
lisan yakni dengan menggunakan hati. Anak menjadi tertutup karena 
pembiasaan/ cara didik kurang benar yang dilakukan orang tua sejak kecil. 
Berikut beberapa alasan penyebab remaja menjadi salah pergaulan, 
diantaranya: 
1. Orang tua selalu memanjakan anak sejak kecil 
2. Kurangnya komunikasi yang baik antara anak dan orang tua 
3. Anak dibiarkan menjadi pengangguran 
4. Tidak berani memarahi saat anak melakukan kesalahan 
Latar belakang keluarga yang berbeda-beda menjadikan cara didik 
anak yang berbeda pula, sehingga terbentuk berbagai macam karakter. Hal 
tersebut membuat tokoh masyarakat bertindak dengan cara melalui 
komunikasi kepada orang tua remaja.  Kebingungan yang dialami Pak Hafidz 
selaku RT dalam melaporkan masalah ini, kini telah ada cara lain selain 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 102 
melaporkan remaja kepada pihak yang berwajib. Walaupun penanggulangan 
ini masih langkah awal dengan mendatangi beberapa orang tua yang memiliki 
remaja pemabuk, tapi sudah ada perubahan membaik dari remaja pemabuk 
desa. Cara lain yang telah dilakukan yaitu dengan metode ceramah yang 
disampaikan oleh Ustad Idhar dalam acara pengajian rutinan muslimah. 
Melalui sindiran halus bermaksud agar para orang tua dapat membenahi 
perilaku anak-anaknya yang kurang baik, termasuk kebiasaan minum alkohol.  
B. Saran 
1. Bagi Peneliti 
Fenomena di Desa Kramat Sukoharjo begitu memprihatinkan 
terkait masalah minuman keras, oleh karena itu diharapkan pada penelitian 
selanjutnya diupayakan untuk melakukan perbaikan perilaku. 
2. Bagi Tokoh Masyarakat  
a. Memberi ketegasan hukuman bagi remaja yang melakukan 
pelanggaran demi tercapainya lingkungan aman dan sehat. 
b. Agar senantiasa mengadakan agenda/ kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan orang tua dan anak. 
c. Mengevaluasi tentang keadaan keluarga masalah peranan orang tua 
terhadap anaknya. 
3. Bagi Orang Tua 
a. Bagi orang tua dalam upaya menanggulangi penyalahgunaan miras 




b. Hendaknya orang tua meningkatkan peranannya sebagai pendidik 
pertama, yakni sebagai pembimbing, konselor anak, pengawas, dan 
motivator. 
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 RT, RW, dan Tokoh 
agama (Ustadz) 
 
B. Data Sekunder 
1. Dokumentasi  
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3. Jurnal penelitian 



















































1. Peran orang tua dalam menanggulangi penyalahgunaan minuman keras pada remaja. 
1.1.Orang tua yang memiliki anak pemabuk. 
a. Bagaimana kronologis anak ibu hingga menjadi pemabuk? 
b. Apakah anda memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita 
tentang dirinya? 
c. Bagaimana cara anda menunjukkan rasa sayang dan teladan yang baik 
kepada anak? 
d. Apakah anda membantu anak dalam memilih teman yang baik? 
e. Bagaimana sikap anda saat mengetahui anak mulai menjadi peminum? 
f. Apa tindakan yang sudah anda lakukan selama ini? 
1.2.Orang tua yang tidak memiliki anak pemabuk. 
a. Bagaimana sikap anda kepada anak saat mengetahui teman-temannya yang 
rata-rata pemabuk? 
b. Apakah anda memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita 
tentang dirinya? 
c. Bagaimana cara anda menunjukkan rasa sayang dan teladan yang baik 
kepada anak? 
d. Apakah anda membantu anak dalam memilih teman yang baik? 
e. Apa ada pengawasan lebih terhadap anak? 
 
2. Peran tokoh masyarakat dalam menanggulangi penyalahgunaan minuman keras pada 
remaja. 
2.1.Bagaimana sikap anda saat mengetahui para remaja yang rata-rata pemabuk? 
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2.2. Bagaimana cara anda memberikan penyuluhan kepada masyarakat terkait 
permasalahan ini? 
2.3.Apa tindakan yang anda lakukan sejauh ini? 
 
3. Remaja yang sudah lama mengkonsumsi minuman keras. 
3.1.Bagaimana kronologisnya hingga anda tertarik dengan minuman keras? 
3.2.Sejak kapan anda mulai mengkonsumsi minuman keras? 
3.3.Apakah orang tua anda pernah memberi kesempatan agar anda bercerita 
(terbuka)? 
3.4.Bagaimana cara orang tua menunjukkan rasa sayang dan teladan yang baik kepada 
anda? 
3.5.Apakah orang tua membantu anda dalam memilih teman yang baik? 








Gbr 1. Wawancara dengan Orang Tua dengan anak pemabuk. (Ibu Sami) 
 
 




Gbr 3. Wawancara dengan RT (Bapak Hafidz) 
 
Gbr 4. Wawancara dengan RW (Bapak Sahrul) 
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Gbr 5. Wawancara dengan Tokoh Agama (Bapak Idhar) 
 
 
Gbr 6. Wawancara dengan Orang Tua dengan anak tidak pemabuk (Ibu Husnul) 
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